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MOTTO

ارً سْ یُ رِ سْ عُ الْ عَ مَ نَّ اِ 

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(al-Insyiroh: 6)1

“TRY, TRY AND Succes”

1Al-Quran danTerjemahannya.(Jakarta: Departemen Agama, 1992)hal. 97
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ABSTRAK

Sofwatul Basiroh, Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dengan
Akhlak Siswa Di Lingkungan Sekolah SMP N 3 Tempel Tahun Pelajaran
2015/2016: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Latar belakang penelitian ini
diambil dari kondisi siswa SMP N 3 Tempel, yang kurang memiliki tingkah laku
atau akhlak yang baik di lingkungan sekolah. Hal tersebut terlihat saat
pembelajaran dan aktivitas di lingkungan sekolah. Yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini yaitu seberapa tinggi akhlak siswa di lingkungan sekolah,
seberapa tinggi kompetensi kepribadian guru PAI, apakah ada hubungan yang
signifikan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa dan
seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh kompetensi kepribadian guru PAI
terhadap akhlak siswa. Tujuan penelitian ini mengungkapkan ada tidaknya
hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di
lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel Tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berjenis kuantitatif.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive, pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dan jumlah sampel yang diambil seluruh
kelas VIII yang beragama Islam berjumlah 96 Siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode skala, wawancara dan dokumentasi. Analisis instrumen
meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan
dari 21 butir soal Kompetensi Kepribadian Guru PAI terdapat 20 butir soal yang
valid, dan 42 butir soal akhlak siswa terdapat 32 butir soal yang valid. Analisis
reliabilitas menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,903 untuk akhlak siswa
sedangkan untuk kompetensi kepribadian guru PAI sebesar 0,833 yang dinyatakan
reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis korelasi product
moment Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat akhlak siswa SMP N 3 Tempel
berada dalam klasifikasi tinggi, hal ini dibuktikan dengan hasil mean 101,33 yang
berada pada klasifikasi “Tinggi”. 2) Tingkat kompetensi kepribadian guru PAI
SMP N 3 Tempel berada dalam klasifikasi cukup, hal ini dibuktikan dengan mean
58,21 yang berada dalam klasifikasi “Cukup”. 3) Hubungan kompetensi
kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3
Tempel adalah positif dan signifikan, hal ini terbukti dengan hasil analisis data
statistik product moment sebesar 0, 255 jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan
nilai df 94, “r” tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0, 205, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel pada taraf signifikan 5%.
Dan diinterpretasikan dengan tabel nilai rxy termasuk klasifikasi lemah. Dan
terdapat kontribusi sebesar 6,5% dari kompetensi kepribadian guru PAI terhadap
akhlak siswa.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru PAI, Akhlak Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern sekarang ini, Indonesia memerlukan sumberdaya manusia

dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama dalam

pembangunan. Untuk memenuhi sumberdaya manusia tersebut, pendidikan

memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggungjawab dalam segala urusan yang

menjadi tanggung jawabnya.2

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa

pendidikan disetiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna

mencapai tujuan tersebut. Hal ini berkaitan dengan pembentukan akhlak siswa,

sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi

dengan masyarakat.3

2 Lampiran Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2676 Tahun
2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah, hal. 1

3 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 84.
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Akhlak bagi siswa menempati tempat yang penting, sebagai individu

maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat

tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka

sejahteralah lahir dan batinnya. Sebaliknya, apabila akhlaknya rusak, maka

rusaklah lahir dan batinnya. Kejayaaan seseorang terletak pada akhlaknya yang

baik, akhlak yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang dan

tidak adanya perbuatan yang tercela.

Di lingkungan sekolah akhlak sangat penting untuk dibentuk. Dengan

terbentuknya akhlak dalam diri siswa, maka akan tercermin karakter siswa

yang unggul dan berbudi pekerti luhur. karakter itu sangat penting karena

menentukan lemah dan kuatnya seorang individu4. Dengan karakter yang kuat

akan terbentuk calon penerus bangsa yang tidak hanya berintelektualitas tinggi

melainkan juga memiliki perangai yang baik.

Selain itu, pembentukan akhlak juga penting bagi siswa SMP. Karena

masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan

dewasa yang umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada

usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun.5 Dan pada masa remaja

rentan dengan kenakalan remaja, karena pada masa ini anak masih labil dalam

menentukan mana yang positif dan yang negatif atau mana yang baik atau

mana yang buruk. Hal demikian membuat anak bertindak sesuai dengan

keinginan hatinya. Kegunaan akhlak disini sebagai benteng untuk menjaga diri

dalam bertindak dan berbuat dalam kehidupan sehari-hari.

4 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis……….. ,hal. 41.
5 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 220.
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Jika siswa tidak mempunyai perangai atau tingkah laku yang baik, akan

mudah terjerumus pada hal-hal yang negatif. Seperti kasus pada bulan Agustus

kemarin terjadi aksi tawuran antara siswa SMP N 48 dan SMP N 44. Dua

kelompok siswa SMP terlibat tawuran di jalan Pangeran Ratu, tepatnya

didepan Halte Trans Musi KPU Sumatera selatan, Jakabaring, Palembang pada

hari Sabtu, 15 Agustus 2015 sekitar pukul 11.30. Akibat peristiwa tersebut,

satu pelajar siswa SMP Negeri 44, Bagus Okaraihan (14) harus dilarikan

kerumah sakit RK Charitas, lantaran mengalami pendarahan di bagian kepala

akibat terkena lemparan batu.6

Terdapat juga aksi kasus pembunuhan siswi SMP di Bandung akibat

kerusakan moral atau akhlak remaja. Pricilla Dina Ekawati Putri (15)

meninggal dunia akibat dibunuh  oleh pacarnya SF (12). Pricilla ditemukan

tewas secara tragis di pematang sawah, Jalan Inspeksi Cidurian, Rancasari pada

Senin (31/8/2015). Motif pembunuhan ini yaitu tersangka ingin memiliki

smartphone korban. Ditambah rasa cemburu karena korban mempunyai pacar

baru. Menurut pakar Kriminolog dari Universitas Padjajaran Bandung, Yesmil

Anwar, pembunuhan tersebut murni kenakalan remaja, bukan kejahatan seperti

yang dilakukan oleh orang dewasa, walaupun perbuatan tersebut merupakan

perbuatan yang layaknya dilakukan oleh anak seusianya.7

Melihat permasalahan tersebut pembentukan akhlak menjadi penting

pada era modernisasi saat ini. Hal-hal seperti itulah yang menjadi masalah

6 http://palembang.tribunnews.com/2015/08/16/. Di akses tanggal 17 Desember 2015,
pukul 7.31 WIB.

7 http://news.okezone.com/read/2015/09/02/. Di akses tanggal 17 Desember 2015, Pukul
7.52 WIB.
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penting saat ini yang perlu dicari solusinya. Pembentukan akhlak sejak dini

menjadi salah satu solusi awal dari masalah tersebut dan tentunya diperlukan

kesadaran dari pihak-pihak yang berinteraksi langsung seperti orang tua, guru

dan masyarakat sekitar sekolah untuk menciptakan generasi yang berakhlak

mulia.

Lingkungan sekolah memiliki peran sangat penting dalam usaha

pembentukan akhlak. Akhlak siswa dapat dibentuk dan dibina melalui

pendidikan yang diberikan oleh guru.8 Untuk membentuk akhlak siswa, guru

tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada

siswanya, tetapi juga diharapkan menjadi spiritual father yang akan

memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada siswanya. Sebagai orang yang

memberikan nasihat maka ia mesti menghiasi dirinya dengan akhlak mulia

terlebih dahulu.9

Kompetensi kepribadian guru memiliki peran dalam pembentukan akhlak

siswa di lingkungan sekolah. Karena kompetensi kepribadian guru merupakan

salah satu kompetensi yang dapat menentukan keberhasilan pendidikan.

Kepribadian yang dimiliki oleh guru akan menjadi penentu apakah seorang

guru menjadi pendidik dan Pembina yang baik, atau justru sebagai penghancur

8 Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan , 2010), hal. 18.

9 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru
Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal.
47.
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bagi masa depan anak didik, terutama bagi para siswa yang berada dalam masa

pertumbuhan (sekolah dasar dan menengah).10

Guru sebagai panutan yang selalu digugu dan ditiru dan sebagai contoh

pula bagi kehidupan dan pribadi siswa. Inti dari kompetensi kepribadian guru

terletak pada pribadi diri guru itu sendiri. Tampilan pribadi guru akan

mempengaruhi terbentuknya akhlak atau tingkah laku siswa. Oleh karena itu

guru PAI harus berusaha untuk tampil dewasa, arif, mantap, stabil dan

berwibawa dihadapan siswanya. Sehingga siswa akan mencontoh tingkah laku

positif dari sang guru. Pribadi yang santun, ikhlas, jujur, respek terhadap siswa,

dan dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

keberhasilan pembentukan akhlak siswa.

Cerminan akhlak siswa dapat dilihat dari bagaimana kepribadian guru,

Seperti ungkapan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara dalam sistem

Amongnya yaitu guru harus: Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing madya Mangun

Karsa, Tut Wuri Handayani. Yang artinya bahwa guru harus menjadi teladan

dan contoh, mengembangkan motif belajar siswa serta mendorong/

memberikan motivasi dari belakang. Dalam arti guru dituntut harus mampu

membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang-orang yang

dibimbingnya serta harus mampu mendorong orang-orang yang diasuhnya agar

berani berjalan di depan dan sanggup bertanggungjawab.11

10 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru …,
hal. 33.

11 Moh Roqib & Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media,
2009), hal.122-123.
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SMP Negeri 3 Tempel merupakan SMP yang mempunyai lima guru baru

(fresh graduate) di Sleman. Dua dari lima guru tersebut adalah guru

Pendidikan Agama Islam. Mereka adalah Pak Ardi dan Pak Arif Utomo. Kedua

guru tersebut lulus pada tahun 2014 dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Disamping sebagai guru, kedua guru tersebut juga sedang mengambil program

S2 di Perguruan Tinggi yang ada di Yogyakarta. Menurut bu Lilik selaku

Kepala Sekolah SMP N 3 Tempel, kedua guru tersebut memiliki kepribadian

baik dan semangat yang tinggi dalam menjadi guru PAI dibanding dengan guru

sebelumnya.12

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan berkaitan dengan

perkembangan akhlak siswa di SMP N 3 Tempel khususnya kelas VIII,

diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa kelas VIII memiliki tingkah laku

atau akhlak yang kurang baik, seperti merokok, melakukan bullying, memakai

seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, dan yang lebih

mengkhawatirkan, siswa sudah berani dengan guru, terutama guru yang

mereka anggap kurang wibawa. Hal tersebut dibuktikan dari pernyataan yang

diperoleh penulis dari pengamatan langsung saat PPL-KKN dan melalui

wawancara secara langsung kepada pak Arif dan pak Ardi. Menurut kedua

guru tersebut selaku guru PAI dan guru baru PAI di SMP N 3 Tempel, masih

ada siswa khususnya kelas VIII yang belum mempunyai kepribadian atau

tingkah laku baik. Itu terlihat saat pembelajaran di dalam kelas (selfie, gaduh,

makan dalam kelas dan mengoperasikan hp)  dan aktivitas di luar kelas

12 Hasil Wawancara dengan bu Lilik selaku kepala sekolah di SMP N 3 Tempel, 28
oktober 2015, Pukul. 10.00 WIB.
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(membentuk geng, merokok, membolos saat jam pelajaran berlangsung dan

melakukan tindakan kekerasan dengan adik kelas). Dan juga masih banyak

siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah sebagaimana di atas. Hal Ini

membuktikan bahwa siswa belum memiliki perangai atau akhlak yang baik

dalam dirinya.13

Kepribadian guru PAI yang baik diharapkan mampu memberikan

kontribusi yang besar dalam pembentukan akhlak siswa di lingkungan sekolah

khususnya siswa kelas VIII di SMP N 3 Tempel. Seperti yang disampaikan

oleh Bapak Arif Utomo dan Pak Ardi bahwa melalui kepribadian guru yang

bagus akan mempengaruhi tingkah laku siswa.  Dengan pribadi yang bijak,

arif, dewasa, guru dalam mengajar akan lebih enak. Sehingga siswa belajarnya

serius dan akan terbentuk perilaku yang baik dalam diri siswa. Dan itu

menandakan bahwasanya guru PAI dalam mengajar tidak hanya transfer

knowledge melainkan juga penerapan nilai-nilai pembelajaran dalam kegiatan

sehari-hari.14

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk

mengetahui seberapa besar Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Dengan Akhlak Siswa Di Lingkungan Sekolah SMP N 3 Tempel Tahun

Pelajaran 2015/2016.

13 Hasil wawancara dengan pak Arif dan pak Ardi selaku guru PAI SMP N 3 Tempel di
SMP N 3 Tempel, 17 oktober 2015 Pukul. 10.30 WIB.

14 Hasil wawancara dengan pak Arif dan Pak Ardi selaku  guru PAI SMP N 3 Tempel di
SMP N 3 Tempel, 28 oktober 2015 Pukul. 10.00WIB.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis kemukakan di atas, maka

perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi

penyimpangan dalam pembahasannya kelak. Adapun rumusan masalahnya

sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI di SMP N 3 Tempel ?

2. Bagaimana akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel?

3. Apakah ada hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan

akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel?

4. Berapa besar kontribusi kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak

siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru PAI di SMP N 3

Tempel.

b. Untuk mengetahui akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel.

c. Untuk mengetahui hubungan kompetensi kepribadian guru PAI dengan

akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel.

d. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kompetensi kepribadian

guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teuretis, untuk menambahkan khasanah ilmu pengetahuan

terutama dalam bidang pendidikan, khususnya dalam bidang PAI.

b. Secara Praktis

1) Bagi siswa, sebagai bahan informasi agar akhlak siswa meningkat

harus mempunyai kemauan kuat untuk merubahnya dan dibantu oleh

guru.

2) Bagi orang tua, sebagai bahan informasi tentang pentingnya akhlak,

sehingga diharapkan pada orang tua dapat bersikap tepat dalam

mendidik anak-anaknya di rumah agar terbentuk akhlak yang baik

dalam diri anak.

3) Bagi guru dapat dijadikan bahan informasi tentang akhlak siswa di

lingkungan sekolah, sehingga diharapkan guru dapat meningkatkan

kompetensi kepribadian sebagai seorang pendidik.

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang

sudah ada tentang hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan

akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel Tahun Pelajaran

2015/2016, ditemukan beberapa skripsi yang menurut penulis mempunyai

hubungan dan keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis,

adapun penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi Masnawati Fitriyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2012 yang berjudul
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Pengembangan Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi Sosial Guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di madrasah Tsanawiyah Ummul Quro

Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Guru-guru

PAI di MTs Ummul Quro Sleman memiliki kompetensi kepribadian dan

kompetensi sosial yang sudah baik, namun belum maksimal. Hal ini terlihat

dari belum terpenuhinya semua aspek yang tertuang dalam PP RI Nomor 74

Tahun 2008 Tentang Guru, BAB II Tentang Kompetensi dan Sertifikasi,

Pasal 3 ayat (5 dan 6). (2) Upaya-upaya yang dilakukan guru-guru PAI di

MTs Ummul Quro Sleman dalam mengembangkan kompetensi kepribadian

dan kompetensi sosial adalah dengan cara sebagai berikut: Senantiasa

meningkatkan keimanan dan ketakwaan; berbuat baik dengan siapapun dan

dimanapun; Meneladani tokoh-tokoh islam terdahulu dan menerapkan

dalam keseharian; Membiasakan kata-kata emas dalam kehidupan;

diantaranya maaf, tolong dan terimaksih; Memperluas wawasan dengan

membaca buku, surat kabar, dan melihat berita di televise; Senantiasa

mengikuti kegiatan sosial dimasyarakat; dan senantiasa menjaga

silaturahmi.15 Perbedaan skripsi ini dengan penelitian sebelumnya yaitu

pada skripsi ini membahas mengenai hubungan kompetensi kepribadian

guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah, sedangkan penelitian

sebelumnya membahas mengenai pengembangan kompetensi kepribadian

dan kompetensi sosial guru PAI.

15 Masnawati Fitriyah‘’ Pengembangan Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi Sosial
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Di madrasah Tsanawiyah Ummul Quro Sleman
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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2. Skripsi Yatimah,  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga tahun 2014 yang berjudul Kompetensi

Kepribadian Guru PAI Dalam Mengembnagkan Kecerdasan Emosional

Siswa Kelas II SD N 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa: kompetensi kepribadian guru PAI SD

Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo sudah berjalan dengan baik hal ini

terbukti dengan adanya perubahan emosional positif dalam diri siswa yang

dapat dilihat dari hasil prestasi, etika pergaulan, budipekerti, motivasi dan

kemampuan mereka bersosialisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Usaha yang dilakukan guru PAI diantaranya adalah menumbuhkan sikap

empati sebagai teladan. Selain itu guru juga menerapkan pembelajaran

multisensory, menanamkan rasa hormat kepada siswanya. Faktor yang

menjadi penghambat guru adalah adanya perbedaan antar individu yang

meliputi pembawaan, bakat, minat, kecenderungan gaya belajar dan

sebagainya. Adapun faktor pendukungnya adalah profesionalitas dan

kompetensi guru.16 Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini

yaitu pada penelitian ini menitik beratkan pada hubungan kompetensi

kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa, sedangkan penelitian

sebelumnya menitik beratkan pada kompetensi kepribadian guru PAI dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswa.

3. Skripsi Muhammad Sholikhin, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2013

16 Yatimah, “Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dalam Mengembnagkan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas II SD N 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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yang berjudul Soft Skills Guru Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung

Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial

Guru). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: I. A. Isi (soft skill)

Kompetensi Kepribadian guru dari dalam Sang Pencerah meliputi: 1.

Kejujuran, 2. Tanggung jawab, 3. Toleransi, 4. Menghargai orang lain, 5.

Kemampuan bekerjasama, 6. Bersikap Adil, 7. Kemampuan mengambil

keputusan, 8. Kemampuan memecahkan masalah. B. Kompetensi Guru

meliputi: 1. Keterampilan bernegosiasi, 2. Presentasi, 3. Melakukan

mediasi, 4. Kepemimpinan, 5. Berkomunikasi dengan pihak lain, 6.

Berempati dengan pihak lain. soft skill guru, kompetensi kepribadian dan

kompetensi sosial dalam film sang pencerah sudah relevan dengan nilai-

nilai penddikan islam.17 Perbedaan penelitian ini dengan peneltian

sebelumnya yaitu pada penelitian ini menitik beratkan pada hubungan

kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa yang mana ini

termasuk penelitian lapangan kuantitatif, sedangkan penelitian sebelumnya

mengenai soft skills guru dalam film sang pencerah karya Hanung

Bramantyo (studi analitik kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial

guru) yang merupakan penelitian library research.

4. Kardi Raharjo, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN

Syekh Nurjati Cirebon tahun 2012 yang berjudul Pengaruh Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap Pembentukan AKhlak Siswa Di

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Bulakamba Kecamatan

17 Muhammad Sholikhin ,“ Soft Skills Guru Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung
Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru).”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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Bulakamba Kabupaten Brebes. Subyek dalam penelitian ini diambil secara

acak (Random Sampling). Jumlah sampelnya 13% dari jumlah keseluruhan

kelas VIII. Dari 319 siswa diambil 42 siswa sebagai responden dalam

penelitian. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara,

angket dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini bahwa pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Bulakamba kecamatan

Bulakamba kabupaten Brebes tergolong kurang baik dilakukan terlihat

dengan hasil yang diperoleh 47,94%. Sedangkan pembentukan akhlak siswa

kelas VIII di SMP Negeri 1 Bulakamba kecamatan Bulakamba kabupaten

Brebes, tergolong cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan angket

diperoleh 56,19%. Dan juga terdapat korelasi yang cukup antara Pendidikan

Agama Islam (PAI) terhadap akhlak siswa kelas VIII dengan jumlah skor

47,61 sedangkan sisanya 52,39% ditentukan oleh faktor lain.18 Perbedaan

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini

menitik beratkan mengenai hubungan kompetensi kepribadian guru PAI

dengan akhlak siswa, sedangkan penelitian sebelumnya menitik beratkan

pada pengaruh pembelajaran PAI terhadap pembentukan akhlak siswa.

5. Skripsi Sri Wahyuni, Jurusan Pendidikan  Agama Islam Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah tahun 2014 yang berjudul

Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dan Kontribusinya Terhadap

Pembentukan Akhlak Siswa Di SMP Kharisma Bangsa Pondok Cabe.

18 Kardi Raharjo, “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap
Pembentukan Akhlak Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Bulakamba
Kecamatan Bulakamba kabupaten Brebes”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon, 2012.
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Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif, dengan mengambil

latar di SMP Kharisma Bangsa Pondok Cabe. Dengan menggunakan metode

survey dengan teknik koresional. Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan menyebar angket kepada responden 40 siswa. Hasil dari penelitian

ini menjelaskan bahwa angka korelasi sebesar 0,381 yang berarti terdapat

korelasi positif antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama

Islam dengan akhlak siswa, namun korelasi tersebut tergolong lemah karena

korelasinya berada diantara 0,20-0,40, berdasarkan keeratan hubungan

kedua variabel, maka diketahui koefisien determinasinya sebesar 15%. Hal

ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki pengaruh

terhadap akhlak siswa. Namun, kompetensi kepribadian guru bukanlah satu

satunya hal yang bisa mempengaruhi akhlak siswa melainkan masih banyak

hal yang juga turut mempengaruhi akhlak siswa seperti kebijakan sekolah,

teman pergaulan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lain

sebagaianya.19 Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu

pada penelitian ini menggunakan metode skala, wawancara dan

dokumentasi, sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan metode

survey dengan teknik korelasional.

6. Skripsi Junaedi Derajat, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 yang berjudul

Peran Guru Akidah akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MTs N

2 Mataram. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran guru akidah akhlak di

19 Sri Wahyuni, “Kompetensi Kepribadian Guru PAI dan Kontribusinya Terhadap
Pembentukan Akhlak Siswa Di SMP Kharisma Bangsa Pondok Cabe”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014.
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MTs Negeri 2 Mataram dalam membentuk karakter siswa di MTs Negeri 2

Mataram sangat banyak sekali namun yang paling menonjol antara lain

adalah, peran sebagai perencana, peran sebagai pembimbing. Peran sebagai

organisator dan peran sebagai konselor. Sebagai perencana peran guru

akidah akhlak Nampak dalam perencanannya dalam memaksimalkan materi

yang meliputi Planning, proses pembelajaran, manajemen kelas dan

assessement. Sebagai pembimbing Nampak dalam bimbingan yang

diberikan kepada siswa didalam kelas maupun diluar kelas. Sebagai

konselor nampak dalam bantuan yang diberikan kepada siswa ketika mereka

mendapatkan masalah didalam belajarnya. Sebagai organisator nampak dari

usahanya dalam menciptakan proses kegiatan belajar mengajar yang

menyenangkan, efektif dan efisien. (2) Cara guru Akidah Akhlak dalam

membentuk karakter siswa-siswi di MTs Negeri 2 Mataram adalah dengan

cara penanaman nilai-nilai karakter secara umum, nilai-nilai yang dimaksud

yaitu, nilai religious, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai kedisiplinan, nilai

kerja keras, nilai kreatif, nilai kemandirian, nilai demokratis, nilai rasa ingin

tahu, nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai

prestasi, nilai bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar

membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli social dan nilai tanggung

jawab. Di MTs N 2 Mataram penanaman 18 nilai karakter secara umum

tersebut sudah terpenuhi semua walaupun belum sempurna prosesnya baik

dalam proses KBM di kelas maupun dalam lingkungan sekolah.20 Perbedaan

20 Junaedi Derajat,“Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di
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penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini

menitik beratkan mengenai hubungan antara kompetensi kepribadian guru

PAI dengan akhlak siswa, sedangkan penelitian sebelumnya menitik

beratkan pada peran guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa.

7. Jurnal yang disusun oleh Hj. Aminah Azis dengan judul, “Pendidikan

Akhlak Dalam Upaya Membina Kepribadian Siswa MAN 2 ParePare”.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Bentuk-bentuk Pelaksanaan

pendidikan akhlak dalam upaya membina kepribadian muslim bagi siswa

MAN 2 Parepare ada dua ,pertama yaitu pembinaan dalam bidang syariah

dan yang kedua pembinaan dalam bidang akhlak/muamalah. Dalam bidang

syariah yaitu melaksanakan shalat wajib dengan berjamaah , melaksanakan

shalat dhuha sebelum dimulai pembelajaran dan  puasa senin kamis,

sedangkan dalam bidang akhlak/muamalah dipersiapkan kegiatan training

dakwah dengan menyiapkan materi seperti berbuat baik sesama , saling

menghargai dan saling membantu, jujur,  sopan santun, berprilaku yang

baik,  menggunakan pakaian yang islami. Dampak pendidikan akhlak dalam

upaya membina kepribadian muslim di  MAN 2 Parepare,  membawa

dampak yang besar terhadap perubahan sikap siswa dan berpengaruh

terhadap perilaku ibadah dan akhlak serta pengetahuan keagamaan siswa.21

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pada penelitian

ini menitik beratkan mengenai hubungan kompetensi kepribadian guru PAI

MTs N 2 Mataram”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013
21Aminah Azis dengan judul, “Pendidikan Akhlak Dalam Upaya Membina Kepribadian

Siswa MAN 2 ParePare”, dalam Jurnal Kuriositas Edisi VII Vol.2, (Desember 2014)
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dengan akhlak siswa, sedangkan penelitian sebelumnya menitik beratkan

pada pendidikan akhlak dalam upaya membina kepribadian siswa.

Dari penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, skripsi ini hampir

sama dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini lebih menitik

beratkan pada hubungan kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak

siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel Tahun Pelajaran 2015/2016.

Skripsi ini diharapkan mampu menjadi penyempurna dan pembanding bagi

skripsi-skripsi yang lainnya yang serupa serta penelitian-penelitian

sebelumnya. Sehingga dapat menambah perbendaharaan dunia pendidikan dan

mampu menambah wawasan bagi pembacanya.

E. Landasan Teori

Selain kajian pustaka mengenai hasil penelitian yang sudah ada

sebelumnya, penulis juga mencantumkan teori-teori yang relevan dengan

masalah yang akan diteliti yang nantinya akan dijadikan alat untuk

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian.

1. Akhlak

a. Pengertian,  Dasar dan Tujuan Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata

“khuluqun” yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti,

perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan

tindakan. Kata “akhlak” juga berasal dari kata “Khalaqa” atau “khalqun”,

artinya kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq”, artinya
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menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata “al-

khaliq”, artinya pencipta dan “makhluq”, artinya yang diciptakan.22

Pola pembentukan definisi “akhlak” di atas muncul sebagai

mediator yang menjembatani komunikasi antara Khaliq (pencipta)

dengan makhluk (yang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian

disebut sebagai hablum minallah. Dari produk hablum minallah yang

verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang

disebut dengan hablum minannas (pola hubungan antar sesama

makhluk).23

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-

sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan

selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut

akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela

sesuai dengan pembinaannya.24

Secara terminologis definisi akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam

jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana

diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih

dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.25

Dengan demikian, akhlak yaitu sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa

manusia yang dibawa sejak lahir, bisa berupa perbuatan baik maupun

22 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
hal. 13.

23 Zahruddin & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), hal.2

24 Ibid, hal. 1.
25 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman

Islam (LPPI),  2012), hal. 2.
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buruk yang munculnya secara spontan dan tidak ada pengaruh dorongan

dari luar.

Dalam islam, sumber akhlak yang menjelaskan standar baik dan

buruk  yaitu al-Quran dan sunah rasul. Di dalam konsep akhlak, segala

sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata

karena Syara’ (Alquran dan sunnah).26 Kedua dasar itulah yang menjadi

pedoman dan sumber untuk menentukan perbuatan tersebut baik atau

buruk. Dalam al quran diterangkan sumber akhlak pada surat Al- Qalam

ayat 4, bunyinya sebagai berikut:

)٤وانك لعلى خلق عظیم (القلم : 

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang
berakhlak sangat mulia. (QS. Al- Qalam: 4)”27

Ayat tersebut merupakan pujian Allah SWT untuk nabi

Muhammad Saw karena kemuliaan akhlak yang dimilikinya. Ini

didukung oleh hadits, yang berbunyi:

(رواه البخاري)إنما بعشت لأتمم مكار الأخلاق

“Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. (Hadis riwayat Bukhari )”

Hadis itu menunjukkan bahwa akhlak menempati posisi kunci

dalam kehidupan umat manusia, maka substansi misi Rasulullah sendiri

26 Ibid., hal. 4.
27 Alwan Khoiri, dkk, Akhlak /Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan

Kalijaga, 2005), hal. 19.
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yaitu untuk menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar dapat

mencapai akhlak yang mulia.28

Menurut Aisyah istri Rasulullah, akhlak Rasulullah dalam

kehidupan sehari-hari baik perkataan, perbuatan, dan ketentuannya

selaras dengan al quran, dan merupakan praktik nyata dari kandungan al

quran. Rasulullah selalu menjauhi larangan, melaksanakan perintah, dan

semua isi al quran di pelajari sampai detail untuk dilaksanakannya dalam

kehidupan sehari- hari.29

Akhlak dalam islam bersifat tetap dan tidak bisa diubah-ubah oleh

pemikiran manusia. Dan apa yang dikatakan dalam quran dan hadist

maka sampai kapan pun akan tetap berlaku. Meskipun demikian, karena

ayat-ayat al- quran terbatas begitupun hadits, maka tidak setiap yang

ditemukan dalam masyarakat secara otomatis ada jawabannya dalam

quran atau hadits. Untuk itu al quran menyerahkan pada para ulama

untuk menggali nilai-nilai yang terdapat dalam al quran dan hadist secara

mendalam.30 Dengan demikian, dasar akhlak yaitu al quran dan al hadis.

Sebelum mengetahui tujuan dari pembentukan akhlak, terlebih

dahulu kita ketahui tujuan dari pendidikan Islam. Tujuan dari pendidikan

Islam yaitu mewujudkan nilai-nilai islami dalam pribadi manusia didik

yang diupayakan oleh pendidik muslim melalui proses yang

menghasilkan sosok anak didik yang berkepribadian muslim, beriman,

28 Ibid, hal. 20.
29 Ibid, hal. 20.
30 Munawwar Khalil, Akhlak & Pembelajarannya, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Suka, 2010), hal. 7.
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bertakwa, dan berilmu pengetahuan sehingga mampu mengembangkan

dirinya menjadi hamba Allah yang taat.31

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam yaitu mengarahkan

pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi

manusia yang seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap

luar dirinya.32 Sehingga terbentuk siswa yang berakhlak baik, sopan

dalam berbicara dan bertindak, mulia dalam bertingkah laku, bersifat

bijaksana, jujur, adil, dan ikhlas.

Dengan demikian, tujuan dari pembentukan akhlak yaitu  sebagai

sarana terciptanya akhlakul karimah dalam diri peserta didik untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Pembentukan Akhlak

Di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak dilakukan melalui

berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus

dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu

dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya

pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan

Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk

Tuhan dan seterusnya.33 Sedangkan anak yang tidak dibina akhlaknya ,

akan menjadi anak yang nakal dan selalu melakukan perbuatan tercela.

Ini menunjukkan perlu adanya pembinaan akhlak bagi anak.

31 Hamruni, Konsep Edutaiment dalam Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Bidang
Akademik, 2008), hal. 66.

32 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhak Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma dan
Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Belukar, 2004), hal. 38.

33Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.134.
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Pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama pada saat di

mana semakin banyak tantangan dan godaan arus globalisasi. Untuk

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan perlu adanya pembinaan

akhlak bagi anak.

Dari penjelasan di atas kita dapat mengatakan bahwa akhlak

merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-

sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri

manusia. Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang

dengan baik, sistematik, dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh,

maka akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik

akhlaknya. Disinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan.34

Jadi pembentukan akhlak yaitu usaha sungguh-sungguh dalam

rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan

pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan

sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan

berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan

terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia,

termasuk di dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata

hati, hati nurani dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan

pendekatan yang tepat.35

Dengan demikin, pembentukan akhlak yaitu suatu usaha untuk

membentuk pribadi yang berakhlakul karimah dalam diri siswa melalui

34 Ibid, hal. 135.
35 Ibid, hal. 135.
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sarana pendidikan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan

terprogram.

1) Cara Menanamkan Akhlak

Terdapat beberapa metode atau cara yang bisa digunakan

sebagai pembentukan akhlak antara lain:

a) Pembiasaan

Mendidik dengan cara pembiasaan dapat dilakukan sejak

kecil dan berlangsung secara continue. Dalam bukunya Abuddin

Nata, Imam al- ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu

pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui

pembiasaan. Jika peserta didik membiasakan baik, maka ia akan

menjadi orang yang baik dan jika membiasakan jahat, maka peserta

didik juga akan jahat. Oleh karena itu al-Ghazali menganjurkan

agar akhlak diajarkan dengan cara melatih tingkah laku yang mulia

dengan pembiasaan36. Hal ini diperjelas oleh pendapat Abu Bakar

Zikri yang dikutip oleh Zahrudin, yang berbunyi:

العمل  إذا تكررحتى صا ر الإتیان بھ سھلا سمى عادة

“Perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara berulang-ulang
sehingga menjadi mudah melakukannya, itu dinamakan
kebiasaan”.37

Pembiasaan itu dilakukan berkali-kali agar melekat dalam

jiwa peserta didik, seperti sholat berjamaah, memberikan salam

36 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.141.
37 Zahrudin AR & Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2004), hal.95.
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pada seluruh warga sekolah, berjabat tangan, bertutur kata yang

sopan dan lain sebagainya.

Perlu kita ketahui bahwasanya suatu perbuatan yang menjadi

kebiasaan sukar untuk ditinggalkan. Dalam hati ia terasa sebagai

suatu kewajiban, yang mana kapan ditinggalkan, akan

mengakibatkan rasa resah di hati. Ia berubah menjadi suatu

perintah yang harus dituruti, lepas dari perhitungan apa pun.38

Adakalanya juga dalam pembentukan akhlak dapat dilakukan

dengan cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi terasa dipaksa.

Misalnya saja ketika kita ingin bertutur kata yang sopan, awal-

awalnya kita merasa berat karena tidak terbiasa mulutnya bertutur

kata yang sopan. Dengan pembentukan yang sudah lama, maka

paksaan tersebut tidak terasa sebagai paksaan.

b) Mau’iẓah atau Nasihat

Mau’izah yaitu nasihat yang lembut yang diterima oleh hati

dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. Menurut Rasyid

Rida  dalam bukunya Abdurrahman An Nahlawi bahwa mau’izah

yaitu nasehat dan peringatan dengan kebaikan dan dapat

melembutkan hati serta mendorong untuk beramal.39 Dampak dari

pemberian nasihat yaitu membangkitkan rasa ketuhanan yang telah

dikembangkan dalam jiwa setiap peserta didik melalui dialog,

pengamalan ibadah, praktik, dan metode yang lain. Nasihat juga

38 Mudlor Achmad, Etika Dalam Islam, (Surabaya: Al – ikhlas, 1993), hal. 159.
39 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat,

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 289.
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dapat membentuk dan mengembangkan perasaan ketuhanan yang

baru ditumbuhkan dalam diri peserta didik.

c) Cerita

Metode cerita atau kisah yaitu suatu penyampaian materi

pelajaran dengan cara menceritakan kronologis terjadinya suatu

peristiwa baik benar atau berbentuk fiktif saja.40 metode kisah ini

merupakan salah satu metode yang mashur dan terbaik, karena

cerita mampu menyentuh jiwa jika didasari oleh ketulusan hati

yang mendalam. Dengan cerita guru dapat membangkitkan

semangat siswa dalam belajar dan bertingkah laku baik.

d) Keteladanan

Rasulullah Saw merupakan suri tauladan bagi setiap muslim

dalam segala hal, baik dalam hal keagamaan maupun dalam

kehidupan dunia. Pendidikan akhlak dalam islam sendiri tidak akan

berlangsung tanpa mengkaji akhlak Rasulullah Saw, mengingat

beliau adalah teladan bagi setiap muslim.41

Dalam pendidikan, keteladanan perlu dicontoh dalam praktek

pendidikan. Yang menjadi teladan dalam praktek pendidikan yaitu

guru, dan siswa cenderung meneladani gurunya. Karena secara

psikologis anak akan meniru apa yang dia lihat tanpa memikirkan

efeknya. Terdapat sahabat nabi yang menyuruh guru putra-putrinya

40 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), hal.163.

41 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, ( Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 240.
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untuk memperbaiki akhlaknya terlebih dahulu sebelum mendidik

putra-putri beliau. Beliau adalah Amru Ibnu Utbah.

Amru Ibnu Utbah berkata kepada guru anaknya, “Kerjamu yang
pertama untuk memperbaiki putra-putriku ialah memperbaiki
dirimu sendiri, karena mata mereka selalu terikat padamu. Apa
yang kamu perbuat itulah yang baik menurut pandangan mereka,
dan yang buruk ialah apa yang kamu tinggalkan.42

Jadi akhlak tidak dapat terbentuk hanya dengan pelajaran,

instruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima

keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan

kerjakan ini dan jangan kerjakan itu.43 Pendidikan tidak akan

sukses, apabila tidak disertai dengan contoh teladan yang baik dan

nyata.

Dengan demikian, terdapat empat metode atau cara dalam

pembentukan akhlak, diantaranya yaitu pembiasaan, nasihat, cerita

dan keteladanan.

2) Materi Akhlak

Akhlak dibagi menjadi dua jenis, yaitu akhlak mahmudah dan

akhlak mazmumah. Akhlak Mahmudah adalah segala macam sikap

dan tingkah laku yang baik (yang terpuji). Akhlak ini terlahir dari

sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia. Sedangkan

akhlak mazmumah yaitu segala macam sikap dan tingkah laku yang

tercela, yang terlahir dari sifat-sifat mazmumah. Oleh karena itu

42 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hal. 93.
43 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hal.165.
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sebagaimana telah disebutkan terdahulu bahwa sikap dan tingkah laku

yang lahir adalah merupakan cermin/ gambaran daripada sifat/

kelakuan batin.44

Materi akhlak untuk siswa sekolah menengah terbagi menjadi

empat bagian, yaitu Akhlak terhadap Allah, Rasulullah, kitab Allah,

Akhlak Terhadap diri sendiri, Akhlak terhadap Sesama (orang tua,

guru dan teman), dan Akhlak terhadap lingkungan.

a) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak kepada Allah diartikan sebagai sikap atau perbuatan

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada

tuhan sebagai Khalik.45 Seorang yang memiliki akhlak kepada

Allah akan berusaha untuk bersikap jujur, adil, tawakal, takwa, dan

mau berkorban bagi sesamanya. Peserta didik yang berakhlak akan

berpegang teguh pada kebenaran dan tidak akan kerjamasa dengan

kejahatan. Jadi peserta didik yang berakhlak kepada Allah akan

berjuang untung hidup, akhlaknya akan semakin baik dan terpuji

dihadapan Allah SWT dan sesama makhluk.46

Terdapat empat alasan megapa manusia perlu berakhlak kepada

Allah SWT, diantaranya yaitu:

(1) Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia.

44 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal.198.
45 Ibid, hal. 127.
46 Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan , 2010), hal. 22.
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(2)Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca

indera.

(3)Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan

sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia .

(4)Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya

kemampuan menguasai daratan dan lautan.

Menurut Quraish Shihab dibukunya Abuddin Nata mengatakan

bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan

kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah.47 Bentuk dari

berakhlak kepada Allah SWT yaitu dengan banyak memujinya,

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, bertawakal

kepada-Nya (berserah diri pada Allah) dan menjadikan Allah

sebagai Tuhan satu-satunya.

b) Akhlak Terhadap Rasululullah SAW

Setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah SWT

tentulah harus beriman bahwa Muhammad saw adalah Nabi dan

Rasulullah yang terakhir. Beliau diutus oleh Allah SWT untuk

seluruh umat manusia sampai hari Kiamat nanti. Kedatangan

beliau sebagai utusan Allah merupakan rahmat bagi alam semesta.

Nabi sangat mencintai umatnya. Dan sudah sepantasnya kita

sebagai umatnya juga mencintai Rasulullah. Dalam mencintai

Rasulullah, marilah kita meneladani para sahabat- radhiyallahu’

47 Ibid, hal. 128.
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anhum, mengikuti Rasulullah saw (ittibâ’ ar- Rasûl),mengucapkan

shalawat serta salam bagi Nabi Muhammad saw.

Selain membaca shalawat dan salam dalam ibadah shalat, kita

dianjurkan sebanyak mungkin mengucapkan shalawat dan salam

kepada Nabi Muhammad saw dalam berbagai kesempatan,

terutama sekali tatkala mendengar nama beliau disebut, baik dalam

pidato, ceramah, seminar, diskusi maupun dalam pembicaraan

sehari-hari.48

Demikianlah sebagai wujud dari iman, cinta dan hormat kita

kepada Nabi Muhammad saw, dan juga sebagai bentuk terima

kasih kita atas jasa-jasa beliau yang tidak ada tandingannya untuk

umat manusia.

c) Akhlak Terhadap Al qur’an

Al qur’an merupakan wahyu Allah yang mulia yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, tertulis dalam mushaf-

mushaf, disampaikan secara mutawatir, dan menjadi ibadah ketika

membacanya. Adapun yang termasuk akhlak terhadap Al quran

yaitu membaca Al quran dengan khusuk, berwudhu sebelum

membaca Al qur’an, membaca dengan basmalah, membaca sesuai

dengan kaidah tajwid, membaca Al quran dengan tidak

mengganggu jamaah, memahami apa yang dibaca, mendengarkan

bacaan Al quran dan berdoa setelah membacanya.

48 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal. 80.
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d) Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri yaitu bagaimana kita menjaga

diri kita dari perbuatan yang dapat membawa kita kejurang

kemaksiatan. Yang mana diri sendiri ini yang mampu mengetahui

dan melakukan yang terbaik dalam dirinya.  Dalam membangun

akhlak terhadap dirinya sendiri terdapat tiga hal, yaitu: (1)

Mengenal diri sendiri, (2) Menerima diri sendiri, dan (3)

Mengembangkan diri.49

Adapun indikator dari akhlak pada diri sendiri yaitu disiplin,

berperilaku jujur, tanggung jawab dan mawas diri.

e) Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Manusia disebut sebagai makhluk sosial. Karena dalam

kehidupannya mereka butuh orang lain untuk membantunya.

Sebagai makhluk sosial yang hidup ditengah-tengah masyarakat,

setiap orang harus memperhatikan satu sama lain dengan cara,

saling menghormati, tolong menolong dalam hal kebaikan, berkata

sopan, mudah memaafkan kesalahan orang lain dan sebagainya.

terbentuklah kelompok yang harmonis, damai dan sejahtera.

Akhlak terhadap sesama bagi anak sekolah menengah

pertama yaitu:

49 Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan , 2010), hal. 42.
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(1) Akhlak terhadap orang tua

Orang tua memiliki hubungan yang istimewa dengan

putra-putrinya. Hal ini terjadi karena orang tualah yang

melahirkannya di dunia, mengasihi, membimbing, mendidik,

melindungi, dan membesarkannya dengan sabar dan penuh

kasih sayang. Demi kasih sayang kepada anaknya, orang tua

rela mengorbankan tenaga, waktu, harga dan bahkan

nyawanya untuk membuat anaknya bahagia di dunia ini.

Untuk membalas jasanya itu anak harus patuh dan hormat

pada orang tua. seperti firman Allah dalam Al quran surat Al

Isra’ ayat 23, yang berbunyi:

الا تعبدواالاایاه وبالوالدین احسنا اما یبلغن عندك الكبر وقضى ربك 

لھما أف ولاتنھر ھما وقل لھما قولا كریما احدھما اوكلاھما فلا تقل

)٢٣(الاسرآء:

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain kepada-Nya dan hendaklah kamu berbuat
baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
‘ah’ dan janganlah kamu membentak mereka, dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. (Q.S. Al
Isra’: 23).

Menurut Usman al- Kahibawait (tt.: 184-185) dalam

bukunya Sidik Tono, dkk (Ibadah dan Akhlak dalam Islam)

ada sepuluh hak orang tua yang harus ditunaikan oleh

anaknya, yaitu:
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(a) Memberikan makan bila diperlukan.

(b) Memberikan pengabdian sepenuhnya.

(c) Mendatangi bila dipanggil.

(d) Mentaati bila diperintah untuk melaksanakan selain

maksiat.

(e) Berbicara dengan sopan dan lemah lembut.

(f) Memberikan pakaian sekalipun keduanya mampu

membeli sendiri.

(g) Bila mendampingi berjalan agak menarik diri ke

belakang.

(h) Senantiasa mengusahakan untuk mendapat keadilan.

(i) Menjauhkan diri dari tindakan yang dijauhi orang tua.

(j) Senantiasa berdoa dan memohonkan ampun untuk

keduanya setiap kali berdoa untuk diri sendiri.50

(2) Akhlak terhadap guru

Guru adalah orang tua yang ada di sekolah. Akhlak

terhadap guru dapat tercermin melalui sikap hormat secara

proporsional seperti melaksanakan tugas dari guru, sopan

pada guru, mendengarkan saat guru menjelaskan, menjawab

saat guru bertanya, aktif ambil bagian dalam memberikan

kontribusi pemikiran saat diberi kesempatan diskusi kelas,

serta melaksanakan tugas di rumah baik untuk membaca

50 Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press Indonesia,
1998), hal. 106.
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literatur, membuat resum, menulis paper dan tugas-tugas

lainya.51

(3) Akhlak terhadap teman

Dalam memilih teman, kita harus mempertimbangkan

baik-buruknya akhlak teman. Sebab teman sering kali

berpengaruh banyak terhadap keberhasilan dan kegagalan

dalam belajar. Teman yang baik adalah yang mau menyertai

kita saat suka maupun duka, yang mau mengingatkan apabila

kita melangkah kejalan yang salah, dan yang mau

mendukung pada saat kita berada di jalan yang baik dan

benar.52

Menjaga pertemanan dengan teman tidak semudah

seperti mencari teman. Oleh karena itu kita harus pandai-

pandai bergaul, dalam arti berhati-hati dalam memelihara

pertemanan. Sebagai pelajar, kita harus menjaga perasaan

teman dan memberikan dukungan yang membangun. Ketika

teman dilanda musibah, hendaknya kita menghibur. Dan

menunjukkan kebahagiaan ketika teman meraih kesuksesan.

Janganlah di antara sesama teman malah menyakiti hati atau

fisik, membohongi, apalagi saling mengkhianati.53

51 Ibid,. 107.
52 Ibnu Burdah, Pendidikan Karakter Islami, (Yogyakarta: Erlangga, 2013), hal. 59.
53 Ibid, hal. 59.
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Adapun indikator dari akhlak terhadap teman yaitu

tidak membeda-bedakan teman, membantu teman yang

kesusahan, toleransi dan saling bertegur sapa.

f) Akhlak Terhadap Lingkungan

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk didalamnya

manusia dan perilakunya. Lingkungan yang dimaksud disini yaitu

segala sesuatu yang ada di dalam ligkungan sekolah, seperti

manusia, tumbuh-tumbuhan, hewan dan benda-benda yang tak

bernyawa lainnya.

Segala yang ada dalam lingkungan dapat dimanfaatkan oleh

manusia untuk mencukupi kebutuhan hidup manusia, karena

lingkungan memiliki daya dukung, yaitu kemampuan lingkungan

untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup

lainnya. Dapat disimpulkan bahwa manusia dan lingkungan atau

alam tidak bisa dipisahkan. Keduanya saling membutuhkan. Agar

lingkungan terjaga, manusia memiliki tugas sebagai khalifah

dimuka bumi, dimana manusia diberi kemuliaan untuk mengelola

dan memanfaatkan fasilitas yang ada di bumi dengan sebaik-

baiknya. Ditegaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 30:

قا لوا اتجعل فیھا منواذ قال ربك للمئكة اني جاعل فى الارض خلیفة

س لك قال انيیفسد فیھا ویسفك الدماء ونحن نسبح بحمدك ونقد

)٣٠اعلم ما لا تعلمون (البقرة : 
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Yang artinya ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah dimuka bumi.” Mereka berkata: “mengapa engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan
mensucikan engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Dengan sebagai khalifah dimuka bumi ini, dianjurkan untuk

menjaga kelestarian lingkungan yang ada didekat tempat tinggal

kita. Misalnya di sekolah siswa mempunyai tanggung jawab dalam

menjaga lingkungan sekolah, yaitu merawat bunga-bunga yang ada

di taman, memberi makan binatang, dan menjaga kebersihan dan

keindahan  lingkungan sekolah.

Dengan demikian, akhlak siswa sekolah menengah yang akan

dikaji yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasul, akhlak kepada

Al qur’an, akhlak kepada diri sendiri, akhlak terhadap orang tua,

akhlak terhadap guru, akhlak terhadap teman dan akhlak terhadap

lingkungan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Akhlak

Berdasarkan buku karangan Abudin Nata, Untuk menjelaskan

faktor-fakor yang mempengaruhi  akhlak pada khususnya dan pendidikan

pada umumnya, terdapat tiga aliran yang sudah amat populer, yaitu:

1) Aliran Nativisme

Menurut aliran ini bahwa faktor yang paling berpengaruh

terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari

dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan
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lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau

kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang

tersebut menjadi baik.54

Islam menjelaskan dalam salah satu hadis nabi bahwa setiap

anak dilahirkan dalam keadaan fitrahnya (potensi untuk beriman-

tauhid kepada Allah dan kepada yang baik). Potensi tersebut bersifat

kompleks yang terdiri atas : ruh (roh), qalb (hati), ‘aql (akal), dan nafs

(jiwa). Potensi-potensi tersebut bersifat ruhaniah atau mental - psikis.

Selain itu manusia juga dibekali potensi fisik berupa seperangkat alat

indera yang berfungsi sebagai instrumen untuk memahami alam luar

dan berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Ini dijelaskan

dalam surat Ar-Rum ayat 30.

فاقم وجھك للدین حنیفا فطرت الله التي فطر الناس علیھا لاتبدیل لخلق الله

)٣٠ذلك الدین القیم ولكن اكثر الناس لایعلمون (الروم : 

artinya: “Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah. Tetapkanlah pada fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrahnya. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui” (QS. Ar-Rum : 30).

2) Aliran Empirisme

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari

luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan

54 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.143.
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yang diberikan. Aliran ini tampak lebih begitu percaya kepada

peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.55

Allah berfirman dalam surat Al-alaq ayat 3-5, yaitu:

)٥) علم الانسان ما لم یعلم (٤) الذي علم بالقلم (٣اقرأوربك الاكرم (

)٥-٣(العلق: 

Artinnya: Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang
mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.

Maksud dari ayat tersebut yaitu bahwa manusia disuruh untuk

belajar. Karena tanpa belajar niscaya tidak akan mengetahui segala

sesuatu yang ia butuhkan bagi kelangsungan hidupnya di dunia dan

akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembang melalui lingkungan

pendidikan melalui proses belajar mengajar yang diawali dengan

kemampuan menulis dengan pena dan membaca segala yang tersirat

di dalam  ciptaan Allah. Jadi lingkungan juga berpengaruh dalam

membentuk diri siswa.

3) Aliran Konvergensi

Aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor

dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus,

atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.56

55 Ibid, hal. 143.
56 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.143.
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Dari ketiga aliran diatas, aliran konvergensilah yang tampak sesuai

dengan ajaran islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat dan hadis di bawah

ini:

والله اخرجكم من بطون امھتكم لا تعلمون شیئاوجعل لكم السمع والابصاروالافئدة 

)٧٨لعلكم تشكرون (النحل : 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. Al- Nahl, 16: 78).

Ayat di atas memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki

potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati sanubari.

Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran

dan pendidikan.57

Dari penjelasan di atas kita dapat menyimpulkanya, terdapat faktor

yang mempengaruhi terbentuknya akhlak pada siswa ada dua , yaitu

faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal).

a) Faktor Internal

Yang dimaksud dengan faktor internal yaitu potensi fisik,

intelektual dan hati (rohaniah) yang dibawa peserta didik dari sejak

lahir.58 Diantaranya yaitu:

(1) Insting (Naluri)

Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia

sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri)

berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya

57 Ibid, hal. 168.
58 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hal.171.
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tingkah laku, antara lain yaitu: Naluri makan, Naluri berjodoh,

Naluri keibubapakan, Naluri berjuang, Naluri bertuhan, Naluri

ingin tahu dan memberi tahu, Naluri takut, Naluri suka bergaul,

Naluri meniru, dan lain sebagainya. Dengan potensi yang dimiliki

siswa dapat memproduksi aneka perilaku sesuai dengan

nalurinya.

(2) Motivasi

Motivasi disini sebagai pendorong kemampauan, usaha,

keinginan, penentu arah dan penyeleksi tingkah laku siswa.

Dengan motivasi yang dimiliki siswa dapat berakhlak baik atau

bertingakah laku sesuai norma yang ada.

(3) Konsep diri

Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan

mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas. Dan dapat

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, benar dan

salah.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar peserta

didik, dalam hal ini yaitu kedua orang tua di rumah, guru di sekolah,

dan tokoh-tokoh serta pemimpin di masyarakat. Ketiganya

mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan akhlak atau perilaku

siswa dalam kehidupannya.
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(1) Lingkungan Rumah (Orang Tua)

Lingkungan rumah merupakan sekolah pertama bagi peserta

didik mengenal kehidupan dan tingkah laku orang-orang terdekat

yang mereka sayangi dan kagumi. Dalam hal ini, orang tua

mempunyai peran yang sangat dominan dalam membentuk akhlak

dan tingkah laku siswa. Orang tua dapat membina dan

membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan contoh

atau teladan yang baik untuk anak-anaknya. Keteladanan disini

berupa sikap dan tingkah laku anggota keluarga dirumah. Bagi

anak, sikap dan tingkah laku yang diperlihatkan oleh orang tua

adalah pelajaran hidup yang akan selalu ditiru dan diingat.59 Oleh

karena itu, orang tua harus memanfaatkan waktu dengan baik di

rumah untuk membangun komunikasi dan interaksi yang positif

dengan anak-anaknya. Terutama dengan memberikan teladan atau

menjadi model, lewat sikap, tutur kata, dan perbuatan yang bisa

mereka jadikan sebagai contoh terbaik (uswatun khasanah).

(2) Lingkungan Sekolah (Guru /Pendidik)

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua setelah

keluarga dalam pembentukan akhlak siswa. Guru sebagai

pendidik di sekolah mempunyai tugas untuk membentuk akhlak

siswa dengan melalui pembinaan dan pembelajaran pendidikan

agama islam pada siswa. Guru diharapkan mampu memperbaiki

59 Ridwan Malik, Yuk, Ajarkan Akhlak dan Ibadah Kepada Anak-Anak Kita, (Bandung:
Mizania, 2013), hal. 17.
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kepribadian siswa yang sudah rusak dan memberikan pembinaan

terhadapnya. Akhlak anak di sekolah dapat terbina dan terbentuk

menurut pendidikan yang diberikan oleh guru-guru di sekolah.60

Guru dalam berperilaku, bersikap, berpenampilan harus sopan.

Karena semua itu berhubungan dengan pembentukan akhlak

siswa.

(3) Lingkungan Masyarakat (Teman bermain)

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan sosial yang

sangat berpengaruh dalam pembentukan perilaku manusia. Dalam

hal ini teman bermain sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa.

Untuk itu orang tua harus memberikan pengarahan pada anak

untuk memilih teman yang baik dalam bergaul.

Perlu kita ketahui bahwa Lingkungan masyarakat (teman

bermain) dapat membentuk kepribadian siswa yang berbeda.

Misalnya saja, siswa yang bermain dengan teman yang baik,

maka akan tumbuh menjadi orang yang baik. Sebaliknya siswa

yang bermain dengan teman yang mempunyai kebiasaan buruk

akan menjadi buruk juga, maka akan terbentuk akhlak yang buruk

dalam dirinya. Peran orang tua dalam hal ini yaitu memberikan

pengarahan pada anak untuk bisa bergaul dengan teman yang baik

yang dapat menunjang pembentukan akhlak bagi anaknya.

60 Zahrudin AR & Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 100.
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Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan

akhlak terdiri dari faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari

luar siswa sendiri.

2. Kompetensi Kepribadian Guru PAI

a. Pengertian Kompetensi kepribadian

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni “competence”, yang

berarti kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk

menentukan (memutuskan) sesuatu. Kalau kompetensi berarti

kemampuan atau kecakapan, maka hal ini berarti erat kaitannya dengan

pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan sebagai guru.61

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1

ayat (10) dinyatakan secara tegas bahwa “kompetensi adalah seperangkat

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan.62

Menurut Abdul Majid sebagaimana dikutip oleh Janawi,

kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab

yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu

melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.63

61 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, ( Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 32.

62 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 31.
63 Ibid,. hal. 33.
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi

guru adalah suatu kemampuan, kecakapan serta kewenangan yang harus

dimiliki oleh guru mencakup pengetahuan dan perilaku yang

mendukungnya dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya

sebagai guru secara baik dan profesional.

Sedangkan istilah kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa

inggris yakni personality. Kata personality berasal dari bahasa Latin

yakni person yang berarti kedok atau topeng dan personae yang berarti

menembus. Sedangkan dalam istilah Arab, kepribadian sering ditujukan

dengan istilah sulukiyyah (perilaku), Khulqiyyah (akhlak), infi’aliyyah

(emosi), al-jasadiyyah (fisik), al- qadarah (kompetensi) dan muyul

(minat).64

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepribadian diartikan

sebagai sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu

bangsa yang membedakan dirinya dari orang atau bangsa lain.65

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah

susunan atau kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, perasaan,

dan sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata).

Aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang individu,

sehingga membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap.66

64 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru
Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal.
31.

65 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit, Hal. 701.
66 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet-14, Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 225.
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Menurut Alport dalam bukunya Abd. Rahman yang dikutip oleh

Janawi bahwa kepribadian adalah organisasi yang dinamis sifatnya dari

sistem psikofisis individu yang menentukan kemampuan penyesuaian diri

yang unik sifatnya terhadap lingkungannya.67

Dari pengertian di atas tampak bahwa kepribadian bukanlah

konsep, melainkan sangat kompleks. Kepribadian menyatu dalam diri

seseorang dalam sikap hidupnya. Untuk itu dibutuhkan keterampilan

untuk mengelolanya agar kepribadian seseorang menjadi pribadi yang

menarik, bermanfaat, dan mempesona. Artinya, kepribadian tidaklah

bersifat genetis semata, tapi didasarkan pada pengalaman hidup dan

berbagai unsure mental dan pengalaman hidupnya. Kepribadian

terbentuk melalui proses panjang, tidak terbentuk seketika, walaupun ada

kaitannya dengan dimensi genetis.

Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen bagian penjelasan

pasal 10 ayat (1) dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi

kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak

mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan siswa.68

Menurut Samani Muklas yang dikutip oleh Fachruddin Saudagar

dan Ali Idrus, kompetensi Kepribadian secara rinci mencakup hal-hal

berikut: berakhlak mulia, arif dan bijaksana, mantap, berwibawa, stabil,

jujur, dewasa, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara

67 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.
125.

68 UU Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005.
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objektif mengevaluasi kinerja sendiri, siap mengembangkan diri secara

mandiri dan berkelanjutan.69

Sedangkan kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru PAI

yaitu bertindak sesuai dengan norma Agama, jujur, berakhlak mulia,

takwa, pribadi yang mantap stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi

teladan bagi siswa, memiliki etos kerja yang tinggi dan tanggung jawab

yang tinggi dan sesuai dengan kode etik.

Jadi kompetensi kepribadian yaitu kompetensi yang berkaitan

dengan tingkah laku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki

nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi guru adalah “orang

yang pekerjaan, mata pencaharian atau profesinya mengajar.”70 Guru

merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik dan

membimbing.

Sedangkan dalam UU No. 14 Tahun 2015, guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.71

69 Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus, Pengembangan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Gaung Persada Pers, 2011), hal. 41.

70 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 330.

71 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 46.
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Menurut Syamsul Nizar sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo

dan Hamrin, guru mempunyai dua pengertian, yaitu secara umum dan

secara khusus.

1) Pengertian guru secara umum adalah orang yang bertanggungjawab

terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik baik

kognitif, afektif, maupun psikomotorik, agar mencapai tingkat

kedewasaan.

2) Pengertian guru secara khusus, adalah orang yang bekerja dalam

bidang pendidikan dan pengajaran, yang memiliki kecakapan serta

keahlian di bidang didatik metodik secara profesional, serta mendapat

sertifikat mengajar secara resi yang ikut bertanggungjawab membantu

anak didik mencapai kedewasaan melalui transfer of knowledge dan

transfer of value, yang berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar

di lembaga pendidikan, sehingga anak didik mencapai keseimbangan

dan kesempurnaan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.72

Dalam Islam guru yaitu orang yang bertanggungjawab terhadap

perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensi

psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggungjawab

memberikan pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan

jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu

berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah.73

72 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun
Kompetensi & Karakter Guru), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 100.

73 Muhaimin, Pemikiran Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), hal. 172-173.
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Di samping sebagai pendidik, tugas guru juga sebagai tenaga

pengajar (pada jenjang pendidikan dasar dan menengah). Tugas utama

guru sebagai pendidik adalah mengajar pada satuan pendidikan. Dalam

pundak guru, harus terbangun sikap komitmen dan mental profesional

guna meningkatkan mutu pembelajaran ditempat mereka bertugas.74

Berkaitan dengan ajaran Islam, tugas guru PAI secara ideal adalah

mampu mendidik anak didik sehingga mampu menunaikan tugas

kemanusiaannya, baik sebagai khalifah fi al- ardi maupun ‘abd allah

SWT sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. Oleh karena itu pendidikan

dalam konteks ini bukan hanya terbatas pada orang yang

bertanggungjawab mengarahkan dan memberdayakan potensi dasar anak

didik melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah, tetapi pendidik

adalah manusia dewasa yang bertanggungjawab dalam

menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan

individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang berakhlak

mulia.75

Dengan demikian, guru yaitu orang dewasa yang memiliki

sertifikat mengajar sebagai pengajar pada satuan pendidikan yang

bertanggungjawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius serta

menciptakan siswa yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang

berakhlak mulia.

74 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: uin- maliki  press, 2011), hal. 47.
75 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter ………….,hal. 100.
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c. Kriteria Kepribadian Guru

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, guru harus memiliki kualifikasi akademik dan empat kompetensi

sebagai agen pembelajaran serta memiliki kemampuan dalam

mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.

Kompetensi kepribadian merupakan salah satu jenis kompetensi

yang perlu dikuasai guru, selain tiga jenis kompetensi lainnya sosial,

pedagogik dan profesional. Untuk menjadi guru seorang harus memiliki

kepribadian yang kuat dan terpuji. Kepribadian yang harus ada dalam

pada diri guru yaitu kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan

berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia yang

digambarkan secara tegas pada PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan pada pasal 28 ayat 3 butir b, dikemukakan bahwa

kompetensi kepribadian guru mencakup beberapa hal berikut:

1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yang indikatornya

adalah bertindak sesuai dengan norma hukum dan norma sosial;

merasa bangga sebagai pendidik dan memiliki konsistensi dalam

bertindak sesuai norma–norma  yang berlaku.

2) Memiliki kepribadian yang dewasa dengan ciri-cirinya antara lain:

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang

memiliki etos kerja.
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3) Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dalam tindakan

yang bermanfaat bagi siswa, sekolah dan masyarakat serta

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

4) Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang

berpengaruh positif terhadap siswa dan memiliki perilaku yang

disegani.

5) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan dengan menampilkan

tindakan yang sesuai dengan norma religious (iman dan takwa, jujur,

ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang bisa diteladani

oleh siswa.76

Jadi kriteria kompetensi kepribadian guru pai dalam penelitian ini

yaitu guru pai yang memiliki aspek-aspek kepribadian yang mantap,

stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia dan menjadi teladan

bagi siswa-siswanya.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Kepribadian Guru

PAI

Secara garis besar ada dua faktor utama yang mempengaruhi

kompetensi kepribadian guru PAI, yaitu faktor hereditas (genetika) dan

faktor lingkungan (environmental).

1) Faktor Genetika (Pembawaan)

Secara tidak langsung gen tidak berpengaruh terhadap

kepribadian guru, karena yang dipengaruhi gen secara langsung

76 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru
Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal.
21.



50

adalah (1) kualitas sistem syaraf, (2) Keseimbangan biokimia tubuh,

dan (3) struktur tubuh.

Fungsi dari genetik dalam kaitannya dengan kepribadian guru

adalah (1) sebagai sumber bahan mentah kepribadian seperti fisik,

inteligensi dan temperamen; (2) membatasi perkembangan

kepribadian (meskipun kondisi lingkungannya sangat baik/kondusif,

perkembangan kepribadian itu tidak bisa melebihi kapasitas atau

potensi gen); dan mempengaruhi keunikan kepribadian.

Dalam kaitan ini Cattell dkk., mengemukakan bahwa

“Kemampuan belajar dan penyesuaian diri individu dibatasi oleh

sifat-sifat yang inheren dalam organisme individu itu sendiri”.

Misalnya kapasitas fisik (perawakan, energi, kekuatan dan

kemenarikannya), dan kapasitas intelektual (cerdas, normal, atau

terbelakang). Meskipun begitu, batas-batas perkembangan

kepribadian, bagaimanapun lebih besar dipengaruhi oleh faktor

lingkungan.77

2) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhi kompetensi kepribadian

guru PAI di antaranya keluarga, kebudayaan, dan sekolah.

a) Faktor Keluarga

Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan

kepribadian guru. Alasannya adalah (1) keluarga merupakan

77 Syamsu Yusuf LN & Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal.21.
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kelompok sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi guru, (2)

guru banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga, dan

(3) para anggota keluarga merupakan “significant people” bagi

pembentukan kepribadian guru.

Selain itu, keluarga juga dipandang sebagai lembaga yang

dapat memenuhi kebutuhan insan, terutama bagi pengembangan

kepribadiannya dan pengembangan ras manusia. Melalui

perlakuan dan perawatan yang baik dari orang tua, guru dapat

memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik-biologis, maupun

kebutuhan sosio-psikologisnya. Apabila guru dapat memenuhi

kebutuhan-kebutuhan dasarnya, maka dia cenderung berkembang

menjadi seorang pribadi yang sehat.78

b) Faktor Kebudayaan

Menurut Kluckhon bahwa kebudayaan meregulasi

(mengatur) kehidupan kita dari mulai lahir sampai mati, baik

disadari maupun tidak disadari. Kebudayaan mempengaruhi kita

untuk mengikuti pola-pola perilaku tertentu yang telah dibuat

orang lain untuk kita.

Setiap kelompok masyarakat (bangsa, ras atau suku)

memiliki tradisi, adat, atau kebudayaan yang khas. Kebudayaan

masyarakat tempat guru tersebut tinggal memberikan pengaruh

78 Ibid., hal.27.
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terhadap dirinya, baik yang menyangkut cara berfikir (cara

memandang sesuatu), cara bersikap, atau cara berperilaku.79

c) Faktor Sekolah

Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kepribadian guru.

faktor-faktor yang dipandang berpengaruh itu di antarannya

sebagai berikut:

(1) Iklim emosional kelas

(2) Sikap dan perilaku guru senior

(3) Disiplin (tata tertib)

(4) Prestasi guru80

3. Hubungan antara kompetensi kepribadian Guru PAI dengan Akhlak

Siswa.

Kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan pengkhususan

komunikasi personal antara guru dan anak didik.81 Dalam mendidik  guru

dituntut memiliki empat kompetensi, salah satunya yaitu kompetensi

kepribadian. Dinyatakan dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3

butir b,  yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian yaitu kemampuan

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi

teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia.82

Menurut E Mulyasa dalam bukunya Chaerul Rochman & Heri

Gunawan bahwa Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi

79 Ibid, hal. 30.
80 Ibid., hal. 31.
81 Ibid., hal. 113.
82 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), hal.117.
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kepribadian yang memadai. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk

mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting yaitu

bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.83

Secara umum kepribadian yang menarik dan mempesona sangat

dibutuhkan bagi semua tenaga pendidik karena tenaga pendidik/ guru

merupakan sosok yang memberikan kontribusi besar bagi pencapaian proses

pembelajaran baik dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan

kepribadian berhubungan pada pembentukan dimensi afeksi dan psikomotor

siswa.84 Pembentukan akhlak dalam diri siswa termasuk dalam dimensi

afeksi.

Pembentukan akhlak pada siswa di lingkungan sekolah dilakukan oleh

guru. Dalam pembentukan akhlak, siswa akan menyerap sikap-sikap,

merefleksikan perasaan-perasaannya, meyerap keyakinan-keyakinannya,

meniru tingkah lakunya dan mengutip pernyataan-pernyataan dari

gurunya.85 Sehingga guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik

karena semua yang dilakukan oleh guru akan di contoh oleh siswa. Jadi

pembentukan akhlak siswa di lingkungan sekolah dipengaruhi oleh

kepribadian seorang guru.

83 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru
Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal.
34.

84 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.
126-127.

85 Agus Wibowo & Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun
Kompetensi & Karakter Guru), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 114.
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F. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

kebenarannya masih harus diuji secara empiris, hipotesis merupakan

rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari

penelaahan kepustakaan.86

Mengenai hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan

akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel yang akan dianalisis,

kiranya akan dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis alternatif (Ha) : ada hubungan positif antara kompetensi

kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3

Tempel Tahun Pelajaran 2015/2016.

Hipotesis nol (Ho) : Tidak ada hubungan positif antara kompetensi

kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3

Tempel Tahun pelajaran 2015/ 2016.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu

unit sosial dengan sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.87 Jenis

86 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 100.
87 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8.
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penelitian lapangan ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistika.88

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi, yaitu dengan cara

mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala

perilaku yang dapat diamati.89

Pendekatan psikologi digunakan untuk mengetahui hubungan antara

kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan

sekolah SMP N 3 Tempel.

3. Variabel Penelitian

a. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.90

Menurut hubungan antar satu variabel dengan variabel yang lain maka

macam-macam variabel dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan

menjadi dua macam, yaitu:91

1) Variabel independent ( Variabel bebas)

Kompetensi kepribadian guru PAI sebagai variabel bebas, karena

menjadi sebab timbulnya variabel dependent (terikat).

88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 13.

89 Abuddin Natta, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), hal. 19

90 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 60.

91 Ibid., hal. 61.
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2) Variabel dependent (Variabel Terikat)

Akhlak siswa merupakan variabel dependent (terikat) yaitu variabel

yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent).

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1) Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Kompetensi kepribadian guru PAI yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah kemampuan personal yang dimiliki oleh guru

PAI yang tercermin dalam dirinya sifat yang mantap, stabil,

dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak

mulia. Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diperoleh

indikator kompetensi kepribadian guru PAI, yaitu, bertindak sesuai

dengan norma hukum dan norma sosial, merasa bangga sebagai

pendidik, memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan

norma-norma yang berlaku, menampilkan kemandirian dalam

bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja sebagai

pendidik, menampilkan tindakan yang bermanfaat bagi siswa,

sekolah, serta masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam

berfikir dan bertindak, menunjukkan perilaku yang berpengaruh

positive terhadap siswa, memiliki perilaku yang disegani, memiliki

perilaku yang diteladani siswa, bertindak sesuai dengan norma

religius (imtaq, jujur, ikhlas dan suka menolong) di lingkungan

sekolah dan di dalam kelas.
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2) Akhlak Siswa

Akhlak siswa yaitu suatu tingkah laku yang tertanam dalam

jiwa siswa yang timbul secara spontan tanpa ada pengaruh atau

dorongan dari luar yang sudah menjadi suatu kebiasaan yang

ditunjukkan melalui akhlak terhadap Allah, diri sendiri, orang tua,

guru, teman dan akhlak terhadap siswa. Berdasarkan definisi

tersebut maka dapat diperoleh indikator akhlak siswa, yaitu,

bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi

larangan-Nya, disiplin, berperilaku jujur, tanggung jawab, mawas

diri, berbicara sopan dan lemah lembut, membantu orang tua,

melaksanakan perintah orang tua, melaksanakan tugas dari guru,

mendengarkan penjelasan guru, menjawab pertanyaan guru, aktif

di kelas, sopan pada guru, tidak membeda-bedakan teman,

membantu teman yang kesusahan, toleransi, saling bertegur sapa,

merawat lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya

dan tidak merusak fasilitas sekolah.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi Penelitian

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki

jumlah banyak dan luas.92 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini

adalah siswa SMP Negeri 3 Tempel.

92 Dedi Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013, hal. 137.



58

Tabel. I
Daftar Populasi SMP N 3 Tempel

Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah

1 VII 96
2 VIII 97
3 IX 97

b. Sampel penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi.93 Dalam penelitian ini teknik

sampel yang digunakan adalah Sampling Purposive. Sampling

Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.94 Peneliti menggunakan teknik Sampling Purposive karena

anggota populasinya homogen. Dalam hal ini, peneliti mengambil

sampel seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Tempel yang beragama islam,

yang terdiri dari kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC dengan jumlah 96 siswa.

Dan juga dengan pertimbangan kelas tersebut merupakan kelas yang

diampu oleh bapak Ardi rahmat S.PdI, guru PAI yang menjadi sumber

data dalam penelitian ini.

Tabel. II
Daftar Sampel kelas VIII

SMP N 3 Tempel

No Kelas Jumlah

1 VIII A 32
2 VIII B 32
3 VIII C 32

93 Ibid., hal. 138
94 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 124.
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5. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian diperlukan teknik pengumpulan

data yang tepat agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:

a. Skala

Seperti kita ketahui Istilah skala lebih banyak dipakai untuk

menamakan alat ukur atribut non-kognitif.95 Dan penelitian ini mengenai

variabel kepribadian yaitu kompetensi kepribadian guru PAIi dan akhlak

siswa. Yang mana keduanya sama-sama termasuk atribut non-kognitif.

Sehingga dalam pengukurannya menggunakan skala.

Skala ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kompetensi

kepribadian guru PAI dan data akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP

N 3 Tempel.

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna suatu topik tertentu.96 Wawancara dilaksanakan secara lisan

dalam pertemuan tatap muka secara individual.97

Pedoman wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah bentuk wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas

di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

95 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
hal. 6

96 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 319.

97 Strisno Hadi, Metode research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990) hal. 21.
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tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.98

Wawancara tidak terstruktur ini digunakan dalam pra penelitian

untuk memperoleh informasi terkait kompetensi kepribadian guru PAI

dan akhlak siswa di lingkungan sekolah. Hasil wawancara yang peneliti

dapatkan sebagai data pendukung dalam penelitian ini.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi atau studi dokumentar (documentary study)

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun

elektronik.99

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh

gambaran umum tentang SMP N 3 Tempel.

6. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua

fenomena ini disebut variabel penelitian.100

Penelitian menggunakan skala akhlak siswa untuk mengukur akhlak

siswa dan menggunakan skala kompetensi kepribadian guru PAI untuk

mengukur kompetensi kepribadian guru PAI.

98 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif………., hal. 197.
99 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), hal.200
100 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R &

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 148.
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a. Skala Akhlak siswa

Skala ini untuk menggambarkan bagaimana akhlak siswa. Kisi-kisi

insrumen ini menggunakan indikator akhlak siswa sekolah menengah.

Tabel. III
Skala Akhlak Siswa

Variabel Komponen Indikator
Jumlah Butir

Nomor
soalfavorable Unfavo

rable

Akhlak
Siswa

Akhlak
Terhadap
Allah

Bertakwa
kepada Allah
dengan
menjalankan
perintah dan
menjauhi
larangannya.

3 4 1*, 12, 13,
24*, 34*, 40,

41*

Akhlak
terhadap
diri sendiri

Disiplin,
berperilaku
jujur,
Tanggung
jawab dan
mawas diri.

3 3 2, 14*, 23*,
29, 35, 38*

Akhlak
terhadap
orang tua

Berbicara
sopan dan
lemah lembut,
membantu
orang tua,
melaksanakan
perintah orang
tua.

4 3 3, 10*, 15,
22, 28*,
36*, 39

Akhlak
terhadap
guru

Melaksanakan
tugas dari
guru,
mendengarkan
penjelasan
guru,
menjawab
pertanyaan
guru, aktif di
kelas, sopan
pada guru

4 4 4, 9, 16, 21*,
25*, 33,
37*, 42*

Akhlak Tidak 4 4 5*, 8, 11,
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terhadap
teman

membeda-
bedakan
teman,
membantu
teman yang
kesusahan,
toleransi ,
saling bertegur
sapa

17*, 19,
20*,  26,

31*

Akhlak
terhadap
lingkungan

Merawat
lingkungan
sekolah,
membuang
sampah pada
tempatnya,
tidak merusak
fasilitas
sekolah,

3 3 6, 7*, 18*,
27 , 30*,

32

Jumlah 21 21 42

*Pernyataan negatif

Setiap pernyataan dari masing-masing soal memiliki empat

alternative jawaban dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap alternatif jawaban

pada pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah sebagai berikut.

Tabel. IV
Penilainan Skala Akhlak Siswa

Jawaban Positif Negatif
Sangat Sering 4 1

Sering 3 2
Jarang/Kadang-

kadang
2 3

Hampir Tidak
Pernah

1 4
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b. Skala Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Skala ini untuk menggambarkan bagaimana kompetensi

kepribadian guru PAI. Kisi-kisi insrumen ini menggunakan indikator

kompetensi kepribadian guru berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan pada pasal 28 ayat 3 butir b.

Tabel. V
Skala Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Variabel Komponen Indikator
Jumlah

Butir
Nomor

Butir

Kompetensi
Kepribadi
an Guru

PAI

Mantap
Bertindak sesuai dengan
norma hukum dan norma
sosial.

2
6, 9

Stabil

Merasa bangga sebagai
pendidik dan memiliki
konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan
norma-norma yang
berlaku.

4

4, 12, 16,

Dewasa

Menampilkan
kemandirian dalam
bertindak sebagai
pendidik yang memiliki
etos kerja sebagi pendidik.

2

2, 11, 19

Arif

menampilkan tindakan
yang bermanfaatan bagi
siswa, sekolah, serta
masyarakat serta
menunjukkan keterbukaan
dalam berpikir dan
bertindak.

3

1, 8, 15

Berwibawa

Menunjukkan perilaku
yang berpengaruh positive
terhadap siswa, memiliki
perilaku yang disegani.

3

3, 10, 20

Menjadi
Teladan

bagi
peserta
didik

Memiliki perilaku yang
dapat diteladani siswa.

3

5, 14, 18
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Berakhlak
Mulia

Bertindak sesuai dengan
norma religious (imtaq,
jujur, ikhlas, dan suka
menolong) di lingkungan
sekolah dan di dalam
kelas.

4

7, 13, 17, 21

Jumlah 21 21

Setiap pernyataan dari masing-masing soal memiliki empat

alternative jawaban dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap alternatif jawaban

pada pernyataan positif .

Tabel. VI
Penilainan Skala Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Jawaban Skor
Sangat Sering 4

Sering 3
Jarang/Kadang-kadang 2
Hampir Tidak Pernah 1

7. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan

statistik.101 Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan, maka data dalam

penelitian menggunakan analisis product moment dengan bantuan program

SPSS 22.0 For Windows.

101 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 207.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca mencerna dan memahami pembahasan

skripsi ini, maka peneliti menyusun sistematika pembahasannya. Sistematika

penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, masing-masing bab terdiri dari sub-

sub bab. Berikut sistematika pembahasan skripsi ini:

Bagian ke satu (Bab I) adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada

bab I ini, penulis bermaksud untuk mengarahkan pembaca terhadap esensi

skripsi ini.

Bagian ke dua (Bab II) berisi gambaran umum SMP Negeri 3 Tempel

yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur

organisasi, visi, misi dan tujuan pendidikan, kondisi tenaga pendidik dan

kependidikan, kondisi peserta didik,  kondisi sarana prasarana dan prestasi

siswa.

Bagian ke tiga (Bab III) berisi tentang laporan hasil penelitian mengenai.

kompetensi kepribadian guru PAI, akhlak siswa terhadap Allah, diri sendiri,

orang tua, guru, teman dan lingkungan. Hubungan antara kompetensi

kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah  dan

seberapa besar kontribusi kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak

siswa di lingkungan sekolah.
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Bagian ke empat (Bab IV) yaitu penutup, yang meliputi kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup. Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang berhubungan dengan penelitian ini.



111

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah penulis

lakukan tentang hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan

akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel tahun pelajaran

2015/2016, maka penulis  dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel berada dalam

kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil mean 101,33 yang berada

pada klasifikasi  “Tinggi”.

2. Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP N 3 Tempel berada dalam

kategori cukup, hal ini dibuktikan dengan mean 58,21 yang berada pada

klasifikasi “cukup”.

3. Korelasi antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di

lingkungan sekolah SMP N 3 Tempel adalah positif dan signifikan, hal ini

terbukti dengan hasil analisis data statistik product moment sebesar 0,255

jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai df 94, “r” tabel pada taraf

signifikan 5% sebesar 0,205, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy

lebih besar  dari nilai rtabel pada taraf signifikan 5%. Dan diinterpretasikan

dengan tabel nilai rxy termasuk klasifikasi lemah. Sedangkan kontribusi

kompetensi kepribadian guru pai terhadap akhlak siswa sebesar 6.5%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada

beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan kompetensi

kepribadian guru PAI dengan akhlak siswa di lingkungan sekolah SMP N 3

Tempe tahun pelajaran 2015/2016. Saran yang penulis berikan yaitu:

1. Bagi sekolah

Sekolah hendaknya terus memotivasi siswa agar bisa memiliki akhlak

yang tinggi, karena akhlak sangat penting untuk ditanamkan dalam diri

siswa.

2. Bagi guru PAI

Guru PAI bisa meningkatkan kompetensi kepribadiannya dengan cara

belajar dari pengalaman, baik pengalaman diri sendiri maupun pengalaman

guru yang sudah senior. Dengan begitu guru PAI bisa memiliki

kompetensi kepribadian yang tinggi.

3. Bagi Siswa

Hendaknya bertingkah laku yang baik ketika di sekolah maupun di luar

sekolah. Manfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan baik dan ikuti

kegiatan di sekolah secara maksimal.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan supaya lebih teliti lagi dalam menulis,

membahas dan menganalisis hasil penelitian terutama tentang tata tulis,

dan skripsi ini dapat dijadikan bahan refensi bagi yang ingin melakukan
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peneitian lebih mendalam lagi mengenai kompetensi kepribadian guru

PAI.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya., sehingga peneliti dapat

menyelesaikan skipsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga selalu

tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabi agung Muhammad SAW, yang

kita tunggu syafaatnya dihari kiamat nanti.

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, peneliti sangat menyadari

akan berbagai kekurangan hal ini karena keterbatasan yang ada pada diri

peneliti. Oleh karena itu, karya ini masih sangat membutuhkan berbagai saran

dan kritik yang membangun dari semua pihak demi kebaikan dan

kesempurnaan karya ini dan insyaAllah untuk karya-karya selanjutnya.

Akhir kata, peneliti mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan

dalam penyusunan skripsi ini. Besar harapan peneliti terhadap kemanfaatan

dari karya yang telah peneliti selesaikan ini, khususnya bagi peneliti dan bagi

semua pihak yang selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikan.
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LEMBAR SKALA KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU MUDA PAI

DAN AKHLAK SISWA

(SEBELUM UJI COBA)

Assalamualaikum teman-teman…

Bagaimana kabarnya??... masih semangat kan?

Di pagi yang ceria ini, kakak mau minta tolong teman-teman buat ngisi
beberapa  pertanyaan, boleh kan?

Nah, cara ngisinya gampang banget…  tinggal ngasih centang (√) pada
kolom jawaban sesuai dengan yang teman-teman ketahui pada kolom yang
udah tersedia… mudahkan? 

Keterangan jawabannya:

SS : Sangat Sering

S : Sering

J : Jarang/ Kadang-kadang

HTP : Hampir Tidak Pernah

oh ya guys sebelum ngisi pertanyaan, kita lihat bareng-bareng yuk petunjuk
pertanyaannya… 

Nama :

Kelas :

Sekolah:

membaca basmalah, menulis nama dan kelas, baca
soalnya, jawab pertanyaannya, dan yang terakhir cek

dulu jangan sampai ada yang terlewat ya…
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SKALA Kompetensi Kepribadian Guru Muda PAI

No. Pernyataan

Penilaian

SS S J HTP

1 Guru PAI memberikan tugas pada siswa saat
berhalangan hadir.

2 Guru PAI mampu memberikan nasehat terhadap
siswa yang bermasalah.

3 Guru PAI menegur siswa yang berbuat salah
dengan bahasa yang mudah dipahami siswa.

4 Guru PAI senantiasa datang tepat waktu.

5 Guru PAI berpakaian rapi dan sopan saat di
sekolah.

6 Guru PAI mematuhi peraturan yang di tetapkan
sekolah.

7 Guru PAI suka menolong siapa saja yang
membutuhkan.

8 Guru PAI menerima masukan dan saran dari
siswanya.

9 Guru PAI berinteraksi dengan baik kepada warga
sekolah

10 Guru PAI tegas dalam mengambil keputusan.

11 Guru PAI membimbing siswa dengan sungguh-
sungguh.

12 Guru PAI senantiasa mengawali dan mengakhiri
pelajaran dengan berdoa.

13 Guru PAI tidak pamrih dalam pembelajaran di
kelas.

14 Guru PAI melaksanakan sholat duhur berjamaah
dengan siswa-siswinya.

15 Guru PAI membantu mengembangkan bakat
siswa.

16 Guru PAI senantiasa mengucapkan salam ketika
akan memulai pelajaran.

17 Guru PAI selalu berkata jujur jika ditanya
siswanya.

18 Guru PAI mampu memberikan contoh perilaku
yang baik kepada siswa.

19 Guru PAI bersikap adil, tidak pilih kasih atau
membedakan antara siswa yang satu dengan yang
lainnya.
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20 Saat pembelajaran guru PAI selalu memberikan
motivasi .

21 Guru PAI sering mengingatkan siswa untuk sholat
lima waktu.

SKALA AKHLAK SISWA

No. Pernyataan

Penilaian

SS S J HTP

1 Saya tidak sholat subuh karena bangun kesiangan.

2 Setelah berbuat salah saya selalu introspeksi diri.

3
Saat berbicara dengan orang tua dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan lemah
lembut.

4
Saya mengerjakan tugas rumah yang diberikan
oleh guru.

5 Saya hanya suka dengan teman yang pandai.

6 Saya membuang sampah pada tempatnya.

7 Saya sering mencorat- coret meja.

8
Saat berpapasan di jalan saya selalu menyapa
teman.

9
Jika guru PAI memberikan pertanyaan saya
menjawab dengan lantang.

10
Jika ibu memanggil, saya pura-pura tidak
mendengar.

11
Ketika ada teman yang mendapat kesusahan saya
membantunya tanpa pamrih.

12 Saya sholat wajib tepat waktu.

13 Saya suka melaksanakan puasa senin kamis.

14
Saat ujian saya menyontek jawaban teman sebelah
saya.

15 Saya suka membantu pekerjaan rumah ibu.

16
Saat pembelajaran PAI saya berusaha selalu aktif
di dalam kelas.

17 Saya sering mengejek teman yang berbeda agama.

18
Setelah jajan saya biasa membuang sampah
sembarangan.
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19 Saya tersenyum ketika bertemu teman.

20
Saya sering menceritakan kekurangan teman pada
orang lain.

21
Saya membuat gaduh saat guru menjelaskan
pelajaran.

22
Sebelum berangkat sekolah saya berpamitan dan
mencium kedua tangan ayah ibu.

23
Saya tidak menjalankan tanggug jawab saya
sebagai pelajar.

24 Saya tidak menjalankan puasa ramadhan.

25
Saya menghindar saat guru PAI memberikan
pertanyaan.

26 Saya tidak memilih-milih teman bergaul.

27 Saya melaksanakan piket dengan baik.

28
Saya lebih suka main hp dari pada membantu ibu
membersihkan rumah.

29 Saya selalu datang sekolah sebelum bel berbunyi.

30
Saya lebih senang merusak fasilitas sekolah dari
pada menjaganya.

31 Saya sering menjaili teman.

32
Saya senang ikut kerja bakti membersihkan
lingkungan sekolah.

33 Saya bertutur kata sopan terhadap guru.

34 Saya malas membaca alquran.

35
Ketika sedang ujian atau tes saya mengerjakan
sendiri.

36 Saya sering membantah nasihat orang tua.

37 Saya berani pada bapak ibu guru.

38 Saya sering datang terlambat.

39 Sebelum pergi saya selalu minta izin kepada orang
tua.

40 Saya bangun sepertiga malam untuk sholat
tahajud.

41 Adanya kesibukan membuat saya lupa untuk
berdoa pada Allah.

42 Saya pernah membuat guru marah dan kesal.
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LEMBAR SKALA KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU MUDA PAI DAN
AKHLAK SISWA

(SETELAH UJI COBA)

Assalamualaikum teman-teman…

Bagaimana kabarnya??... masih semangat kan?

Di pagi yang ceria ini, kakak mau minta tolong teman-teman buat ngisi
beberapa  pertanyaan, boleh kan?

Nah, cara ngisinya gampang banget… tinggal ngasih centang (√) pada
kolom jawaban sesuai dengan yang teman-teman ketahui pada kolom yang
udah tersedia… mudahkan? 

Keterangan jawabannya:

SS : Sangat Sering

S : Sering

J : Jarang/ Kadang-kadang

HTP : Hampir Tidak Pernah

oh ya guys sebelum ngisi pertanyaan, kita lihat bareng-bareng yuk petunjuk
pertanyaannya… 

Nama :

Kelas :

Sekolah:

membaca basmalah, menulis nama dan kelas, baca
soalnya, jawab pertanyaannya, dan yang terakhir cek

dulu jangan sampai ada yang terlewat ya…
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SKALA Kompetensi Kepribadian Guru Muda PAI

No. Pernyataan

Penilaian

SS S J HTP

1 Guru PAI memberikan tugas pada siswa saat
berhalangan hadir.

2 Guru PAI mampu memberikan nasehat terhadap
siswa yang bermasalah.

3 Guru PAI menegur siswa yang berbuat salah
dengan bahasa yang mudah dipahami siswa.

4 Guru PAI senantiasa datang tepat waktu.

5 Guru PAI berpakaian rapi dan sopan saat di
sekolah.

6 Guru PAI mematuhi peraturan yang di tetapkan
sekolah.

7 Guru PAI suka menolong siapa saja yang
membutuhkan.

8 Guru PAI menerima masukan dan saran dari
siswanya.

9 Guru PAI berinteraksi dengan baik kepada warga
sekolah

10 Guru PAI tegas dalam mengambil keputusan.

11 Guru PAI membimbing siswa dengan sungguh-
sungguh.

12 Guru PAI tidak pamrih dalam pembelajaran di
kelas.

13 Guru PAI melaksanakan sholat duhur berjamaah
dengan siswa-siswinya.

14 Guru PAI membantu mengembangkan bakat
siswa.

15 Guru PAI senantiasa mengucapkan salam ketika
akan memulai pelajaran.

16 Guru PAI selalu berkata jujur jika ditanya
siswanya.

17 Guru PAI mampu memberikan contoh perilaku
yang baik kepada siswa.

18 Guru PAI bersikap adil, tidak pilih kasih atau
membedakan antara siswa yang satu dengan yang
lainnya.

19 Saat pembelajaran guru PAI selalu memberikan
motivasi .
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20 Guru PAI sering mengingatkan siswa untuk sholat
lima waktu.

SKALA AKHLAK SISWA

No. Pernyataan

Penilaian

SS S J HTP

1 Saya tidak sholat subuh karena bangun kesiangan.

2
Saat berbicara dengan orang tua dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan lemah
lembut.

3
Saya mengerjakan tugas rumah yang diberikan
oleh guru.

4 Saya membuang sampah pada tempatnya.

5 Saya sering mencorat- coret meja.

6
Saat berpapasan di jalan saya selalu menyapa
teman.

7
Jika ibu memanggil, saya pura-pura tidak
mendengar.

8
Ketika ada teman yang mendapat kesusahan saya
membantunya tanpa pamrih.

9 Saya sholat wajib tepat waktu.

10
Saat ujian saya menyontek jawaban teman sebelah
saya.

11 Saya suka membantu pekerjaan rumah ibu.

12
Saat pembelajaran PAI saya berusaha selalu aktif
di dalam kelas.

13
Setelah jajan saya biasa membuang sampah
sembarangan.

14 Saya tersenyum ketika bertemu teman.

15
Saya membuat gaduh saat guru menjelaskan
pelajaran.

16
Sebelum berangkat sekolah saya berpamitan dan
mencium kedua tangan ayah ibu.

17
Saya tidak menjalankan tanggug jawab saya
sebagai pelajar.
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18
Saya menghindar saat guru PAI memberikan
pertanyaan.

19 Saya melaksanakan piket dengan baik.

20
Saya lebih suka main hp dari pada membantu ibu
membersihkan rumah.

21
Saya lebih senang merusak fasilitas sekolah dari
pada menjaganya.

22 Saya sering menjaili teman.

23
Saya senang ikut kerja bakti membersihkan
lingkungan sekolah.

24 Saya bertutur kata sopan terhadap guru.

25 Saya malas membaca alquran.

26
Ketika sedang ujian atau tes saya mengerjakan
sendiri.

27 Saya sering membantah nasihat orang tua.

28 Saya berani pada bapak ibu guru.

29 Sebelum pergi saya selalu minta izin kepada orang
tua.

30 Saya bangun sepertiga malam untuk sholat
tahajud.

31 Adanya kesibukan membuat saya lupa untuk
berdoa pada Allah.

32 Saya pernah membuat guru marah dan kesal.
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Catatan lapangan

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 28 Oktober 2015

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : Ruang Tamu

Sumber data : Kepala Sekolah

Deskripsi data :

Nara sumber dari wawancara adalah Ibu Lilik Mardiningsih selaku kepala
sekolah SMP N 3 Tempel. Wawancara ini dilakukan di ruang tamu SMP N 3
Tempel. Pertanyaan yang disampaikan mengenai kompetensi kepribadian guru
muda PAI.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang kompetensi

kepribadian guru muda PAI. menurutnya kompetensi kepribadian yang dimiliki

oleh dua guru muda PAI ini sangat bagus diabndingkan dengan guru PAI

sebelumnya. Karena guru PAI yang sebelumnya kurang memiliki kompetensi

kepribadian yang kurang baik. Yang bisa di contoh dari guru PAI dulu hanya satu

yaitu kejujurannya saja. Selain itu tidak ada.
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Catatan lapangan

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Oktober 2015

Jam : 09.00-11.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber data : Pak Arif dan Pak Ardi

Deskripsi data :

Narasumber adalah pak Arif selaku guru muda PAI di SMP N 3 Tempel,
wawancara di lakukan di ruang tamu. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan
dengan akhlak siswa di sekolah dan sekitar sekolah. Selain itu juga berkaitan
dengan kompetensi guru muda PAI.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa akhlak siswa di

lingkungan sekolah masih kurang memuasakan. Itu terlihat dari tingkah laku

siswa baik didalam kelas saat pelajaran maupun di luar pelajaran. di dalam

pelajaran siswa kurang menghormati dan menghargai guru baru. Selain itu, sering

terjadi pelanggaran sekolah seperti: tidak memakai seragam lengkap. Diantara

kelas VII, VIII, dan IX yang mempunyai perangai atau tingkah laku kurang baik

yaitu kelas VIII. Sebagai guru PAI yang baru mengajarsi di sekolah tersebut, guru

PAI baru memiliki tugas yang banyak yaitu memperbaiki perilaku siswa. Guru

PAI mengajak siswa untuk melakukan hal-hal yang positif. Seperti mengajak

sholat duhur berjamaah, bertutur kata lembut dan saling sapa.
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Catatan lapangan

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 4 Januari 2016

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : Ruang TU

Sumber data : Urusan Kesiswaan bagian TU

Deskripsi data :

Narasumber dari dokumentasi adalah Bapak Nur selaku urusan kesiswaan
bagian TU SMP N 3 Tempel. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa profil
sekolah.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peniliti mendapatkan hasil tentang profil sekolah

SMP N 3 Tempel dari letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, tujuan,

struktur organisasi, dan prestasi yang telah dicapai.
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LAMPIRAN VII

OUTPUT DATA

1. HASIL OUTPUT RELIABILITAS KOMPETENSI KEPRIBADIAN

GURU PAI

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,833 20

2. HASIL OUTPUT RELIABILITAS AKHLAK SISWA

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,903 32

3. HASIL OUTPUT UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 96

Normal Parametersa,b Mean ,000

Std.
Deviation

9,35489364

Most Extreme Differences Absolute ,059

Positive ,059
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Negative -,059

Test Statistic ,059

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

4. HASIL OUTPUT UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

akhlak
siswa *
kompetensi
kepribadian

Between
Groups

(Combined) 4540,492 28 162,160 2,497 ,001
Linearity 577,500 1 577,500 8,893 ,004
Deviation from
Linearity

3962,992 27 146,777 2,260 ,004

Within Groups 4350,842 67 64,938
Total 8891,333 95

5. HASIL OUTPUT KONTRIBUSI (R2)

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 ,255a ,065 ,055 9,405

a. Predictors: (Constant), kompetensi kepribadian guru muda pai
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6. HASIL OUTPUT KORELASI KEPRIBADIAN GURU PAI DENGAN

AKHLAK SISWA

Correlations

kompetensi
kepribadian akhlak siswa

kompetensi
kepribadian

Pearson
Correlation

1 ,255**

Sig. (1-tailed) ,006

N 96 96

akhlak siswa Pearson
Correlation

,255** 1

Sig. (1-tailed) ,006

N 96 96

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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7. Hasil Output Deskripsi Akhlak Siswa

Statistics

akhlak siswa

N Valid 96

Missing 0

Mean 101,33

Std. Error of Mean ,987

Median 101,50

Mode 107

Std. Deviation 9,674

Variance 93,593

Skewness -,309

Std. Error of Skewness ,246

Kurtosis ,591

Std. Error of Kurtosis ,488

Range 52

Minimum 70

Maximum 122

Sum 9728

Percentiles 25 95,00

50 101,50

75 107,00
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8. Hasil Output Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru PAI

Statistics

kompetensi kepribadian guru

N Valid 96

Missing 0

Mean 58,21

Std. Error of Mean 1,035

Median 61,00

Mode 63

Std. Deviation 10,137

Variance 102,756

Skewness -1,604

Std. Error of Skewness ,246

Kurtosis 2,577

Std. Error of Kurtosis ,488

Range 46

Minimum 28

Maximum 74

Sum 5588

Percentiles 25 55,25

50 61,00

75 64,00
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DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload)melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. l.iin ini hanya dipergunakan untukkepeduan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang bertaku di lokasi kegiatan:
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah nrengajukan

perpanja ngan melalui website ad bang.jog.iaprov.go.id ;

5. ljin yang diberikan dapatdibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidakmemenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta

Pada tansgal 4 JANUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah

dan Pembangunan

Pembangunan

19590525 198503 2 006
Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH IST|MEWA YOGYAKARTA (SEBAGA! LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN , UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DA.ER.AH

Jalan Parasamya Nomor 1 Biran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800

Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT I?IN
Nomor : 070 lBappeda/ 4 I 2016

TENTANG
PENELITIAN

Dasar : pera,uran ;"'J":::::T:::T}:::ffi::"jff:::XfiH,iah KerjaNya,a,
Dan Izirr Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat daii Kepala Kantol Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : O70/Kesban941201 5

Hal : Rekomendasi Penelitian

Tanggal : 04 Januari 2016

MENGIZINKAN:

SOFWATUL BASIROH
12410068

SI

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Prapag Kidul, Pituruh, Purworejo, Jateng

08574347 n42
Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENCARUTI KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU MUDA PAI TERHADAP
PEMBENTUKAN AKHLAK SISW.A DI LINGKUNGA,N SEKOLAH SMP
NEGERI 3 TEMPEL TAI{UN A.JAB.AN 2OI5DOI6

SMPN 3 TempelSleman

Selarna 3 Bulan mulai tanggal 04 Januari 2016 s/d 04 April'2016

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempqt (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk s e perlunya.

2. Wajib menjaga tqta tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CDformat PDF kepada Bupati diserahkan

melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.
5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Dernikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat mernberikarr bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib rnenyampaikan laporan kepada karni I (satu) bulan
setelah berakh irnya penel itian.

Kepada

Nama

No.MhsNIMNIP/NII(
Program/Tingl<at

Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tin ggi

Alamat Rumalr

No. Telp / HP

Untuk

Lokasi

Waktu

Dengan ketentuan sebagai berikut

Tembusan :

l. Bupati Slernarr (sebagai laporan)
',. : Kepala Dinas Dikpora Kab. Slemarr

3. Kabid. Sosial & Pemerintalran Bappeda Kab. Sleman

4. Camat Tempel

5. I(epala UPT Pelayanan Pendidikan Kec, Ternpel
6. Ka. SMPN 3 Tempel Sleman

7. Dekan Fak. IlrnLr Tarbiyah & Keguruan UIN Suka yk
8. Yang Bersarrgkr.rtan

Dikeluarkan di Slernan

Pada Tanggal : 4 Januari 2016

a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Sekretaris
u.b.

Kepala B idan g, Statistik, Penelitian, dan Perencanaan

fhvv{
ERNY MARYATUN, S.IP, MT
Pembina, IV/a
NrP r972041 I 199603 2 003



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMP NEGERI 3 TEMPEL
Alamat: Pondokrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta SSSS2

Telepon 081 1 2958830 E-mail :smpnegeri3tempet@yahoo.co.id
Website : www.smpn3tempel.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :4201027

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini :

a. nama

b.NIP
b. jabatan

menerangkan dengan sebenarnya, bahwa :

Nama

NIM

Fakultas

Semester/ Program Studi

Universitas

: Lilik Mardiningsih, M.Pd.

: 19610914 198203 2 008

: Kepata SMP Negeri3 Tempel

SOFWATUL BASIROH

12410068

Fakultas Tarbiyah

Vlll / Pendidikan Agama lslam

UIN Sunan lGlijaga Yogyakarta

Benar- benartelah melaksanakan penelitian diSMP Negeri 3 Tempel, Sleman, Yogyakarta pada tangg

4 Januari sd 28 Februari 2016

Dengan Judul :

, PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU MUDA PAITERHADAP PEMBENTUKAN AKHI.I
SISWA DI LINGKUNGAN SEKOLAH SMP NEGERI 3 TEMPEL TAHUN PELAJARAN 2015/2016"

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

ffi

w

28 Februari 2016.

19619914 199203 2 00s



PEMERIN'TAH KABT}PATEN PT}RWORETO
DII\IAS PEI{DIIIIKA$Ir KEBUIIAYAAN, pE[[t]I]A I]AD[ OLAIIRAGA

SEKOLAH MEITENGAII TERTAMA NEGERI 20 PURW'ORE.XO
Jtrn. Brengkol Km I Piturult Kecasratan Pitlruh Ka$uprcn Ptrworejo

Telpon: (AVr 3140169

STJRAT PEMBERIAN IJIN
NOI\{OR r 84U 04012016

Menanggapi surat dari Dekan Fakultas.!lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas lslarn Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta Nomor : UIN.02/DT.UPN.01/OLT$1ZALG Tanggal 12 Januari 2016 Perihal :

Pernohonan lzin Penetitlan , dengan ini Kepala SMP Negeri20 Fulworejo rnemberikan ijin kepada;
'i,

Nama

NIM

Prograrn Studi.

: SOFWATUT BASIROH

:124L0068

: Pendidikan Agarna lslam

Untuk Mengadakan Uji Coba Penelitian guna rnelengkapi tugas - tugas studi datam rangka menyusun

Skripsi dengan iudul: " Fengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Muda PAI Terhadap pembentukan

Akhlak Siswa di Ungkungan Sekolah SMP Negeri 3 Tempel Tahun Ajaran : 2015 / ZpIG""

Demikian surat pemberian ijin kami buat agar dapat digunakan seperlunya.

18 Januari 2016"

6r
'*l sMPNt*[ PURV

w
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n qi .Jrrt

SIAIf IJIAMIC !NI!TR5I'Y
SUNAN XALUACA

YOCYAKARTA

KEMENTERIAN AGAMA
UNIYERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp. (A274) 513056 Fax. (0274) 51C734
Website: http:/ltarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 5528 1

SERTIFTKAT
UIN.02/ DT /PP.00 .9/ 43 13.a1201 5

Diberikan kepada

Nama

NIM

Jurusan/Program studi

SOFWATUL BASIROH

12410068

Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai

dengan 5 September 2015 di SMP N 3 Tempel Sleman dengan Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) Dr. Eva Latipah, M.Si dan dinyatakan lulus dengan nilai 95.01

(A).

Yogyakarta,.l 6 September 20 I 5

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

NIP. 19800131 200801 I 005
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFEAIRS
STA|E ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OT ENGLI$H COMPETEHCE CE,RTITICATE

No : UIN.02|L4{PM.03.21b4.41.75512015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Sofwatul Basiroh

Date of Birth : April 03, 1992

Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on June 12, 2A15 by Center
for Language Development of State lslamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta and got the following result.

Yogyakarta, June 12, 2A1 5

{ruioooo, s.Ag., M.Ag.

CONYERTEI} SCORE
Li stening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years sfnce the certificafe's issued

i4"\*l

" 19680915 1s9803 1 005

ffi

42

38

43

4r0
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Idehtitas Pribadi :

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis kelamin

Alarnat Yogyakar"ta

Alamat Asal

Nama Orang Tua

a. Ayah
b. Ibu

Pekerjaan Orang Tua

Riwayat pendidikan formal

L SDN Megulung Lor
2. SMP N 20 Purworejo

3. SMANTPurworejo
4. UIN Sunan Kalijaga

CURRICULUM VITAE

Sofivatul Basiloh

Purworejo, 03 April 1992

Perempuan

Jln. Wahid Hasyirn No. 38 Depok Sleman

Ds. Prapag Kidul, Pituruh, Purworejo

Ali Basirun
Siti Rokhmah

Wiraswasta

(r9e9 - 200s)

. (200s - 2008)
(2008 -2011)
(2012 - 2016)

Demikian daftar riwayat hidup penulis dibuat dengan sebenar-benarxya. Semoga
dapat digunakan semestinya.

Yogyakarta, 1 6 Februai 201'6

Sofwatul Basiroh
NIM. 12410068
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